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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
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LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN 
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-dearah 
lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai 
sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat 
terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
 
 
 
vi 
 
 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN 
ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN 
Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan terobosan dan 
langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya 
ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
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bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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KATA PENGANTAR 
 ِميِح هرلٱ ِن َٰ مح هرلٱ ِ هللَّٱ ِمِسب 
 
 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah swt., dimana atas 
segala limpahan rahmat, kuasa dan inayah-Nya sehingga laporan ini 
dapat terselesaikan sesuai dengan tenggang waktu yang telah ditentukan. 
Salam dan shalawat diperuntukkan kepada Nabi besar 
Muhammad saw., sebagai nabi dan rasul yang terakhir diutus oleh Allah 
swt., untuk menjadi suri tauladan bagi umat manusia, dimana salah satu 
fungsi dan perannya adalah menghantar manusia dari alam kesesatan 
(jahiliyah) menuju alam yang diridhoi oleh Allah swt., hal inilah yang 
menjadi cikal bakal sehingga manusia harus mampu menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi disamping sebagai kebutuhan juga 
merupakan kewajiban bagi umat manusia, kegiatan tersebut dengan 
penuh kesadaran dilakoni oleh segenap sivitas sampai pada hari ini. 
Melalui kesempatan yang mulia sekaligus momentum terbaik 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
bantuan baik berupa materi maupun non-materi sehingga penulisan 
laporan ini dapat dirampung kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si, selaku Rektor Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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2. Bapak Drs. H. M. Gazali Suyuti. M.HI. selaku ketua Lembaga 
penelitian dan pengabdian kepada masyrakat  (LP2M). 
3. Bapak dr. H. Najamuddin, M. Kes., DPDK. yang telah 
membimbing dan mengarahkan kami selaku dosen pembimbing . 
4. Bapak Dr. H. Muhammad Yahya, M. Ag. yang telah membimbing 
dan mengarahkan kami selaku dosen pembimbing. 
5. Bapak Saleh, selaku kepala desa Bonto Jai yang telah membantu 
kami dalam proses pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN). 
6. Ibu Nuripah, S.Pd.I. selaku Sekretaris desa yang selalu mengarahkan 
dan membimbing kami  
7. Bapak  Sewang Sekeluarga selaku Bapak posko yang menjadi 
keluarga kami selama kurang lebih 2 bulan di Desa Bonto Jai. 
8. Kakak-kakak Karang Taruna Desa Bonto Jai yang telah membantu 
dalam proses pelaksanaan Program kuliah Kernya Nyata (KKN) 
9. Orang tua tercinta yang telah membantu, baik dalam moral maupun 
material. 
10. Adek-adek di Desa Bonto Jai yang telah membantu dalam proses 
pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Penulis sangat menyadari bahwa laporan ini masih sangat 
sederhana dan secara otomatis masih terdapat kekurangan didalamnya, 
oleh karena itu dengan segala hormat memohon kepada pihak yang telah 
membaca karya ini agar memberikan saran dan kritikan yang konstruktif 
demi membekali penulis agar penulis dapat lebih baik di masa 
mendatang. Semoga semua akan bernilai ibadah dan mendapatkan 
imbalan yang setimpal di sisi Allah swt, amin. 
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Akhir kata dengan segala kerendahan hati, penulis 
mempersembahkan laporan ini kepada pembaca, semoga dapat 
bermanfaat. 
Wassalam. 
Samata , 15 Juni  2017 
Penulis 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran  
Kuliah kerja nyata (KKN) merupakan suatu bentuk pengabdian 
mahasiswa kepada masyarakat, yang merupakan salah satu cara 
mengaplikasikan apa yang sudah diterima selama didalam perkuliahan 
yang dilaksanakan oleh mahasiswa dan dikembangkan oleh fakultas 
danjurusan sebagai salah satu bagian dari program pendidikan universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar secara keseluruhan. KKN dapat 
dikatakan sebagai suatu wadah perkuliahan yang tidak mengutamakan 
teori lagi, akan tetapi lebih mengutamakan praktik dalam mengatasi 
problematika di masyarakat. 
KKN juga adalah suatu bentuk pendidikan dengan  
caramemberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup 
ditengah-tengah masyarakat di luar kampus, dan secara langsung 
mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah pembangunan yang 
dihadapi. KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upayanya 
meningkatkan isi dan bobot pendidikan bagi mahasiswa, dan untuk 
mendapatan nilai tambah yang lebih besar pada pendidikan tinggi. 
KKN merupakan suatu bentuk kegiatan yang memadukan Tri 
Darma Perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian, serta pengabdian 
kepada  masyarakat. Dalam ber-KKN, mahasiswa mengamati, 
menganalisis, menarikkesimpulan, merumuskan permasalahan yang 
dicapai, lalumengambil keputusan untuk pemecahan masalah dari 
berbagai alternatif yang ada, dari kondisi dan situasi wilayah kerja, serta 
kemampuannya dalam pengabdiannya kepada masyarakat, mahsiswa 
dapat mengamalkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seniyang 
dikuasainya secara ilmiah,melembaga dan lngsung kepada masyarakat 
yangakan menikmati manfaat IPTEKS tersebut. 
Program kuliah kerja nyata dimaksudkan untuk mendekatkan 
perguruan tinggi dengan masyarakat pedesaan, dengan maksud supaya 
para mhasiswa yang sedang melaksanakan KKN mampu beradaptasi 
dengan masyarakat Desa dan menambah pengalaman serta menerapkan 
ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dalam masyarakat.Meskipun 
pelaksanaannya dengan segala kekurangan dan kelemahan dalam 
pengelolaan dan pengembangannya diperlukan suatu pemikiran untuk 
mengikuti perkembangan yang semakin dinamis dan untuk peningkatan 
sumber daya manusia baik bagi mahasiswa maupun bagi masyarakat 
dalam pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam dan sumber daya 
manusia. 
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Mahasiswa juga dalamKKN ini diajak beradaptasi langsung 
dengan kondisi Desa yang jauh berbedadengankondisiperkotaan yang 
penuh dengan fasilitas sehingga ada ketergugahan nurani untuk berperan 
aktif dalam pembangunan ini, sehingga pengangguran intelektual 
yangkinimenjadi beban Negara semakin berkurang dan parah calon 
sarjana kini sadar bahwa banyak hal bisa diurusi dan dikerjakan di Desa 
dan KKN adalah proses awalnya.  
Adapun tahapan dalam proses KKN adalah melakukan 
identifikasi masalah yang ada dilokasi Desa yang ditempati berdasarkan 
kompetensi keilmuan ataupun keahlian yang dikuasi dengan model 
partisipasi dan observasi, kemudian permasalahan tersebut dicarikan 
alternatif pemecahan masalah. KKN dilaksanakan selama dua bulan dan 
alternatif pemecahan yang dihasilkan kemudian diseminanarkan ditingkat 
Desa untuk dibuatkan rangkaian program kerja yang diharapkan 
menyentuh masyarakat yang ada disekitar. 
Berdasarkan uraian di atas maka dibuatlah laporan ini sebagai 
laporan akhir yang menggambarkan pelaksanaan KKN UIN Alauddin 
Makassar Reguler angkatan 54 Tahun 2017 di Desa Bonto Jai, 
Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 
B. Gambaran Umum Desa Bonto Jai 
Desa Bonto Jai merupakan Desa pertama setelah memasuki 
daerah Bantaeng, tepatnya Desa ini merupakan perbatasan antara 
Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Bantaeng. Bonto Jai terletak di 
wilayah pemerintahan Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng, Jarak 
dari Ibu Kota Kecamatan ±3 Km dan jarak dari Ibu kota Kabupaten ±8 
Km. Jika menggunakan kendaraan bermotor maka jarak tempuh ke Kota 
Kecamatan ±15 menit, dan ±30 menit menuju Ibu Kota Kabupaten. 
Desa Bonto Jai memiliki kondisi daerah yang termasuk dalam  
kategori dataran  dengan ketinggian ±1-5 meter dari permukaan air laut. 
Dan merupakan wilayah pesisir.Kondisi tanah cukup subur untuk 
ditanami berbagai jenis tanaman baik tanaman jangka pendek maupun 
tanaman jangka panjang. 
Desa Bonto Jai terdiri dari 2 dusun yaitu dusun Mattoanging dan 
dusun Tino Toa.Desa ini merupakan wilayah dataran rendah (daerah 
pantai).Jumlah penduduk Desa Bonto Jai yaitu laki-laki 832 jiwa dan 
perempuan sebanyak 1749 jiwa. 
Masyarakat Desa Bonto Jai kebanyakan bekerja sebagai 
penghasil rumput laut, karena itu Desa ini lebih dikenal sebagai Desa 
penghasil rumput laut terbesar di daerah Bantaeng.Selain sebagai petani 
rumput laut, masyarakat juga bermata pencaharian sebagai nelayan dan 
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petani.Sebagian kecil bekerja sebagai peternak sapi, wiraswasta dan 
pegawai negeri. 
 
C. Permasalahan 
Dalam pelaksanaan program kerja Kuliah Kerja Nyata terlebih 
dahulu melakukan observasi di sekitar lokasi dengan tujuan 
mengidentifikasi masalah yang terdapat dimasyarakat Desa Bonto Jai, 
Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng.Disamping itu, dilakukan 
pula wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh masyarakat mengenai 
permasalahan umum yang sering dan tengah dihadapi. 
Observasi lapangan pada tahap awal berada dilokasi KKN. 
Selama masa observasi lapangan, ditemukan beberapa permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bidang Kesehatan 
 Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 
kebersihan lingkungan sekitar.  
 Masyarakat juga masih kurang memperhatikan kesehatan 
jasmani. 
2. Bidang Edukasi  
 Pembinaan TPA ini masih kurang maksimal dikarenakan 
keterbatasan tenaga pengajar dan fasilitas belajar mengajar. 
 Kurangnya pemahaman keagamaan yang diperoleh anak-anak 
dari pendidikan formal 
 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang penyelenggaraan 
jenazah. 
3. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Adanya mushollah yang tidak aktif dikarenakan fasilitas yang 
kurang memadai, seperti soundsystem, alat kebersihan, alat 
shalat, dll. Hal ini kemudian menyebabkan ketidaktertarikan 
masyarakat untuk beribadah di mushollah tersebut. 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 Desa Bonto Jai 
Mahasiswa KKN Angkatan 54 Desa Bonto Jai berasal dari 
berbagai kompetensi keilmuan, yaitu: 
Baso Ikram Rabiul Tsani, mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang keagamaan seperti mengajar ilmu keagamaan, dan 
mempunyai keterampilan dibidang melawak, memasak, dan menyanyi, 
mahasiswa ini juga mudah beradaptasi dengan mahasiswa lainnya yang ia 
temui, begitu pun dengan masyarakat terkhusus yang ada di Desa Bonto 
Jai. 
 
 
4 
 
Sukmawati, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.Mahasiswi ini memiliki kompetensi 
dibidang keguruan. Seperti mendidik Anak-Anak untuk membiasakan 
diri saling menghormati dan menghargai sesama baik antara yang muda 
maupun yang tua dan memiliki keterampilan memasak, menulis dan 
bernyanyi, mahasiswa ini juga mudah beradaptasi dengan orang yang 
baru dan murah senyum serta menghargai sekali pendapat orang lain. 
 
Nurjannah Husain, mahasiswi jurusan Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini memiliki keterampilan 
dibidang keguruan. Ia juga terampil mengajar dan menulis. Mahasiswa ini 
juga mempunyai daya analisis yang tajam dan mampu berpikir kritis 
didalam menanggapi suatu persoalan, disamping itu dia mampu 
memberikan solusi terhadap masalah yang sedang dihadapi. 
Harma Indah merupakan mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra 
Arab, Fakultas Adab dan Humaniora. Mahasiswi ini memiliki kompetensi 
dibidang literasi dan linguistik Ia juga memiliki keterampilan mengajar, 
tilawah, dan qasidah. Mahasiswa ini pun mempunyai tipikal manuisa yang 
murah senyum dan tenang didalam menghadapi suatu persoalan yang 
dihadapi. 
Arland Setiawan merupakan mahasiswa jurusan Teknik 
Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang IPTEK. Ia juga memiliki keterampilan mengajar 
dan mendesain. Mahasiswa ini mudah mengambil hati Anak-Anak agar 
mereka mendekat kepadanya serta mampu berpikir secara kritis terhadap 
informasi yang dihadapinya.  
Desly Dwi Ariembi merupakan mahasiswi jurusan Sistem 
Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi. Mahasiswi ini memiliki 
kompetensi dibidang IPTEK. Ia juga memiliki keterampilan mendesain. 
Disamping itu mahasiswi ini mudah beradaptasi dengan anak-anak dan 
murah senyum, disamping itu dia juga tidak banyak bicara tapi kerja 
cepat. 
Andi Yusrifal merupakan mahasiswa jurusan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang pengolahan keuangan. Ia juga memiiki keterampilan menyanyi 
dan menjadi MC. Mahasiswa ini juga mempunyai karakter yang lembut 
perkataannya terhadap siapapun dan senantiasa mudah menerima 
pendapat orang lain. 
Ummul Wafikah merupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mahasiswi ini memiiki 
kompetensi dibidang perencanaan usaha. Ia juga memiliki keterampilan 
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menyanyi dan menjadi MC. Mahasiswa ini juga mampu membuat orang 
yang berkomunikasi dengannya senantiasa dalam keadaan tertawa dan 
merasa nyaman berbicara dengannya. 
Nugrawati merupakan mahasiswi jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswi ini 
memiliki kompetensi dibidang penyiaran. Ia juga memiliki keterampilan 
menari dan qasidah. Mahasiswa ini juga mempunyai tipikal yang murah 
senyum dan mudah bergaul dengan seluruh lapisan masyarakat. 
Junawir merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Hukum, Fakultas 
Syariah dan Hukum. Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang 
advokasi, legal Drafting, persidangan, dan kepemimpinan, Ia juga 
memiliki keterampilan melawak, menulis, dan menggambar. Mahasiswa 
ini mempunyai keberanian mengambil resiko dan mampu memberikan 
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi, dia juga berani mengambil 
tanggung jawab dan mudah bergaul dengan siapapun. 
 
E. Fokus dan Prioritas Program 
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang pendidikan, bidang kesehatan dan sosial 
kemasyarakatan, dan bidang keagamaan. 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan - Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Bimbingan Belajar Bahasa (Bahasa Inggris 
dan Bahasa Arab) 
- Bimbingan Belajar Keagamaan (Islamic 
Day) 
Bidang Kesehatan dan 
sosial Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti/Jumat Bersih 
- Senam Jantung 
- Silaturahmi dengan Warga Desa Bonto Jai 
Bidang Keagamaan - Mengajar Mengaji 
- Bimbingan Pelatihan Qasidah dan shalawat 
badar 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan Hafal 
Surah-surah Pendek 
- Pengadaan Inventaris Mushollah 
- Yasinan pada Malam Jumat 
- Pelatihan penyelenggaraan jenazah 
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F. Sasaran dan Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, sebagai berikut: 
No Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan Belajar 
Mengajar di Sekolah 
Dasa 
Mengajar di SD  Membantu Guru SD 
di Desa  
2 Bimbingan Belajar 
Bahasa 
Anak-anak Desa 
Bonto Jai 
Menambah Wawasan 
Bahasa Inggris dan 
Arab anak-anak  
3 BimbinganBelajar 
Keagamaan 
Anak-anak Desa 
Bonto Jai 
Memperbanyak 
Wawasan keagamaan 
anak-anak  
Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
4 Kerja Bakti/Jumat 
Bersih 
Lingkungan 
setiap Dusun di 
Desa Bonto Jai 
Menanamkan 
Pentingnya Hidup 
bersih dan Sehat 
5 Senam Jantung Ibu-ibu dan 
remaja 
Membiasakan 
Masyarakat Hidup 
sehat 
6 Silaturahmi dengan 
Warga  
Masyarakat Desa 
Bonto Jai 
Menjalin Keakraban 
dengan masyarakat 
Bidang Keagamaan 
7 Mengajar Mengaji 
dan Pembinaan 
TK/TPA 
Anak-anak usia 
SD-SMP 
Meningkatkan minat 
Belajar anak-anak 
sehingga tercipta 
genarasi yang cinta Al-
qur’an 
8 Bimbingan Pelatihan 
Qasidah dan 
shalawat badar 
Anak-anak 
Dusun 
Mattoanging 
Anak-anak dapat 
berlatih dan 
menghibur masyarakat 
dengan seni bernuansa 
islam 
9 Yasinan pada Malam 
Jumat 
Ibu-ibu Majelis 
Ta’lim Desa 
Bonto Jai 
Mempererat tali 
silaturhmi sesama 
warga Desa 
10 Melatih Adzan, 
Bacaan sholat, dan 
Hafal Surah-surah 
Anak-anak SD 
Desa Bonto Jai 
Anak-anak dapat 
adzan secara baik dan 
benar, mengetahui 
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pendek bacaan shalat, dan 
menghafal surah-surah 
pendek 
11 Pengadaan 
Inventaris 
Mushollah 
Mushollah Dusun 
Mattoanging 
Memberikan 
kemudahan dan 
kenyamanan dalam 
beribadah 
12 Pelatihan 
penyelenggaraan 
jenazah  
Masyarakat Desa 
Bonto Jai 
Memberikan 
pemahaman kepada 
masyarakat tentang 
tata cara 
penyelenggaraan 
jenazah 
 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksnakan selama 60 hari pada 
Tanggal  : 23 Maret - 21 Mei 2017 
Tempat  : Desa Bonto Jai, Kec. Bissappu, Kab. Bantaeng 
Secara spesifik waktu implementatif kegiatan KKN Rguler 
Angkatan ke- 54 ini dapat dirincikan sebagai berikut: 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi  19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
Pembagian Kelompok 
20-21 Maret 2017 
4 Pelepasan  22 Maret 2017 
2. Pelaksanaan Program di Lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di kantor Desa Bonto 
Jai 
22 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 maret 2017 
3 Observasi dan Survey Lokasi 23-24 Maret 2017 
4 Kunjungan Ketua Lembaga P2M 10 April 2017 
5 Implementsi Program Kerja 23 Maret-19 Mei 2017 
6 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 April 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN  21 Mei 2017 
 
 
 
8 
 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
27 April-14 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan  14 Mei 2017 
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke LP2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan seluruh 
mahasiswa KKN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Pendanaan  
Adapun pendanan dari setiap program kerja yang dilaksanakan 
diperoleh dari iuran mahasiswa KKN Angkatan ke-54 Desa Bonto Jai. 
Selama menjalankan proker segala bentuk dananya hanya bersumber dari 
iuran mahasiswa Desa Bonto Jai 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.Pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
dilapangan.Bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah dua 
bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan seseorang melalui 
upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas.Dikatakan perubahan terencana 
agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur 
keberhasilan.Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya 
untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan 
kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan 
lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
Fungsi sosial sendiri terbagi menjadi 3 : 
Fungsi sosial AdaptifYakni individu tersebut mampu 
menjalankan perannya di masyarakat di karenakan individu tersebut 
mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik di masyarakat. 
Fungsi sosial At RiskYakni individu tersebut mengalami tekanan 
sosial dalam masyarakat sehingga Ia melakukan penyimpangan sosial 
seperti kecendrungan menyalah gunakan obat, melakukan tindak kriminal 
dsb. 
Fungsi sosial MaladaptifYakni individu tersebut tidak mampu 
menjalankan perannya di masyarakat di karenakan individu tersebut tidak 
mampu menyesuaikan diri dengan norma-norma yang ada di dalam 
masyarakat. 
Dari ketiga fungsi sosial tersebut, lahan yang menjadi fokus 
garapan praktisi kesejahteraan sosial adalah pada nomor dua dan tiga. 
Sebab telah nyata tergambar, fungsi sosial adaptif adalah fungsi sosial 
yang telah menjalankan perannya, fungsi sosial at risk adalah fungsi sosial 
yang baru setengah dalam menjalankan perannya, dan fungsi sosial 
maladaptif adalah fungsi sosial yang sama sekali tidak menjalankan 
perannya. 
Bekal seorang Praktisi Kesejahteraan Sosial 
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Dalam melakukan intervensi sosial, seorang Praktisi 
Kesejahteraan Sosial harus memiliki 3 buah bekal : 
Knowledge ( pengetahuan ) Seorang Praktisi Kesejahteraan Sosial di 
tuntut untuk mampu memiliki pemahaman yang baik terkait konsep-
konsep di bidang Kesejahteraan Sosial. 
Skill ( keterampilan )Yang mana seorang Praktisi Kesejahteraan 
Sosial mampu menerapkan pengetahuan-pengetahuan yang mereka miliki 
ke dalam praktek-praktek di masyarakat. 
Value ( nilai )Nilai menurut Soetarso (1968:32-33) adalah 
kepercayaan, pilihan, atau asumsi tentang yang baik untuk manusia. Nilai 
sendiri jika di kaitkan kepada profesi kesejahteraan sosial adalah 
seperangkat etik/moral di mana praktisi kesejahteraan sosial harus 
berkomitment. Nilai-nilai yang di usung oleh Praktisi Kesejahteraan 
Sosial sendiri adalah nilai-nilai moral dan nilai-nilai sosial yang mengarah 
pada kebaikan ( pendapat ini ada di penjelasan Mbak Chandra dalam 
mata kuliah Filsafat dan Etika Kesejahteraan Sosial ). Seperti : Nilai 
pelayanan, keadilan sosial, harkat dan martabat seseorang, mementingkan 
hubungan kemanusiaan, integritas, dan kompetensi. 
Manusia sebagai objek Intervensi Sosial 
Manusia adalah objek dari intervensi yang kita lakukan. Jika di 
atas telah saya paparkan terkait apa itu metode intervensi sosial, tujuan 
apa yang hendak kita capai dalam melakukan intervensi, dan bekal apa 
saja yang harus kita miliki jika ingin melakukan intervensi. Maka pada 
point kali ini kita akan membahas mengenai manusia, sebab manusia 
adalah objek dalam intervensi sosial yang kita lakukan. 
Sebagai seorang Praktisi Kesejahteraan Sosial kita harus mampu 
memahami bahwa manusia adalah makhluk yang unik maksudnya antara 
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya saling berbeda. 
Perbedaan ini di hasilkan karena perbedaan budaya dan sosialisasi yang di 
alami. 
Hal kedua yang harus kita pahami adalah, bahwa manusia 
merupakan makhluk bio,psiko,sosial. Ia merupakan gabungan dari ketiga 
unsur tersebut. Apabila salah satu dari unsur ini rusak, maka akan 
berpengaruh pada unsur yang lainnya juga. Kita dapat mengambil dari 
suatu kisah seorang Ibu. Ketika kondisi biologis Ibu ini sakit, maka hal 
tersebut akan berpengaruh pada unsur psikologis dan sosial. Ketika Ibu 
tersebut sedang merasakan sakit gigi, maka secara otomatis psikologis 
Ibu tersebut juga terganggu seperti lebih sensitif, mudah emosi, mudah 
marah sehingga kondisi sekitarnya pun terganggu. Ketika anaknya 
melakukan kesalahan kecil saja, akibat Ibu tersebut sedang sensitif maka 
mengakibatkan kesalahan anak tersebut seperti kesalahan yang besar, 
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pada akhirnya anak tersebut terkena marahan yang besar walau hanya 
melakukan kesalahan yang kecil. Dengan memahami bahwa manusia 
sebagai makhluk bio,psiko,sosial hal ini menuntut agar Praktisi 
Kesejahteraan Sosial mampu untuk melihat segala pernasalahan pada 
sudut pandang yang lebih luas dan mendalam. 
Hal ketiga yang harus di pahami adalah, bahwa manusia memiliki 
multiple status. Maka seorang individu harus mampu beradaptasi dengan 
lebih dari satu status. Jika individu tersebut mampu menjalankan peran 
yang lebih dari satu status itu dengan baik maka individu/manusia 
tersebut akan mampu merasakan kesejahteraan sosial. 
Kebutuhan Dasar Manusia 
Kebutuhan dasar setiap manusia yang satu dengan manusia yang 
lainnya berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh faktor genetik, sosial dan 
budaya. Maka dari itu, seorang praktisi kesejahteraan sosial ketika ingin 
mengkategorikan “apa sebenarnya yang membuat klien ini merasakan 
sejahtera?” maka praktisi kesejahteraan sosial tersebut harus melihat dari 
faktor genetik, sosial, dan budayanya. Misalnya saja orang Indonesia 
dengan orang barat akan memiliki kebutuhan dasar yang berbeda-beda. 
Salah satu contoh kasus, alkohol, jika di barat alkohol di gunakan sebagai 
penghangat badan. Namun jika orang Indonesia yang meminum alkohol, 
Ia tidak akan mampu kuat untuk minum banyak karena sistem yang ada 
di tubuhnya tidak mendukung, sedangkan untuk orang barat sendiri akan 
lebih kuat meminum alkohol di karenakan sistem dari dalam tubuhnya 
mendukung. Mendukung atau tidaknya, hal ini tergantung faktor genetik, 
sosial, budaya. 
Tiga tingkatan Intervensi Sosial 
1. Intervensi pada level individu ( mikro ) 
2. Intervensi pada level kelompok 
3. Intervensi pada level komunitas 
Relasi ada tiga jenis: 
1. Relasi antar sistem Internal 
2. Relasi antar sistem eksternal 
3. Relasi dengan lingkungan sekitar 
Persepsi 
Persepsi setiap orang berbeda-beda tergantung dengan umur, 
budaya, dan sosialisasi dsb. Jika persepsi yang kita miliki dengan banyak 
orang cendrung sama maka relasi hubungan kita dengan banyak orang 
cendrung baik. Namun jika persepsi kita dengan banyak orang cendrung 
berbeda maka relasi kita dengan banyak orang cenderung memburuk.. 
KKN UIN Alauddin Angkatan 54 menggunakan metode 
Intervensi Sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
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di Desa Bonto Jai sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Bonto Jai. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survei 
kemasyarakat.Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat Desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan.Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
melakasanakan perintah Allah. Maka, dibuatlah program kerja seperti, 
mengajar mengaji/pembinaan TK/TPA, melakukan pelatihan qasidah 
dan sholawat badar sebagai salah satu bentuk seni islami, pelatihan 
penyelenggaraan jenazah, membuat inventaris Mushollah,pelaksanaan 
islamic day,bimbingan belajar bahasa, yasinan di malam Jumat, mengajar 
di sekolah dasar, kerja bakti, dan senam jantung. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat desa dilakukan dan diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumberdaya manusia masyarakat desa. 
1. Tujuan Intervensi Sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kondisi kesejahteraan akan semakin mudah dicapai. 
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan 
kenyataan tidak terlalu lebar melalui intervensi sosial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan diatasi. 
Dengan kata lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak antara 
harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan masyarakat dengan sistem sumber. 
c. Membantu masyarakat menghadapi masalahnya. 
d. Menggali potensi dalam diri masyarakat sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 
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3. Tahapan Dalam Intervensi 
Menurut Pincus dan Minahan, intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
a. Penggalian masalah, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. 
Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah membantu pekerja 
sosial dalam memahami, mengidentifikasi, dan menganalisis 
faktor-faktor relevan terkait situasi dan masalah tersebut.Pekerja 
sosial dapat memutuskan masalah apa yang akan Ia selesaikan, 
tujuan dari upaya perubahan, dan cara mencapai tujuan 
panggilan masalah apa yang akan ia selesaikan, tujuan dari upaya 
perubahan, cara mencapai tujuan penggalian masalah terdiri dari 
beberapa konten, diantaranya: 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stabilitasi upaya perubahan 
b. Pengumpulan data, merupakan tahap dimana perubahan pekerja 
sosial mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah 
yang akan diselesaikan dalam memadukan pengumpulan data, 
terdapat 3 cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan, 
observasi, penggunaan data tertulis. 
c. Melakukan kontak awal 
d. Negosiasi kontrak, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
e. Membentuk sistem aksi, merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan sistem aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
f. Menjaga dan mengkordinasikan sistem aksi, merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
g. Memberikan pengaruh.  
h. Terminasi. 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
a. Pelayanan sosial 
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyesuaian sosial secara serasi dan 
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harmonis diantara lansia, lansia dan keluarganya, lansia dan petugas serta 
masyarakat sekitar. 
b. Pelayanan Fisik. 
Pelayanan fisik diberikan kepada klien dalam rangka 
memperkuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam bentuk 
pelayanan kesehatan fisioterapi, penyediaan menu makanan tambahan 
klinik lansia, kebugaraan sarana dan prasarana hidup sehari-hari dan 
sebagainya. 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian Problem Solving 
Problem Solving adalah suatu proses mental dan elektual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(hamalik, 199:151). Problem Solving yaitu suatu pendekatan dengan 
caraProblem Identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu 
pemilihan seluruh maslah sehingga mencapai tahap Aplication selanjutnya 
compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah 
tersebut. Pendapat lainProblem Solving adalah suatu pendekatan dimana 
langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 
kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai 
dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik.  
pemberdayaan adalah upaya pemberian daya atau peningkatan 
keberdayaan, sedangkan Pemberdayaan Masyarakat adalah upaya untuk 
memampukan dan memandirikan masyarakat agar mampu berpartisipasi 
aktif dalam segala aspek pembangunan. Secara konseptual, 
pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak mampu 
untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan.. 
Secara lebih  luas, pemberdayaan masyarakat adalah upaya mengajak 
masyarakat untuk belajar dan berbuat bersama mencermati persoalan – 
persoalan kehidupan dan penghidupannya dalam rangka proses 
pencerdasan masyarakat serta menumbuh kembangkan kemampuan 
masyarakat untuk memahami dan memecahkan berbagai  persoalan 
kehidupannya secara kreatif. 
Pemberdayaan masyarakat tidak hanya mengembangkan potensi 
ekonomi masyarakat, tetapi juga harkat dan martabat, rasa percaya diri 
dan harga dirinya, terpeliharanya tatanan nilai budaya setempat. 
Pemberdayaan sebagai konsep sosial budaya yang implementatif dalam 
pembangunan yang berpusat pada masyarakat, tidak saja menumbuhkan 
dan mengembangkan nilai tambah ekonomi tetapi juga nilai tambah 
sosial dan budaya. 
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Jika dilihat dari proses operasionalisasinya, maka ide 
pemberdayaan memiliki dua kecenderungan, antara lain : pertama,  
kecenderungan primer, yaitu kecenderungan proses yang memberikan 
atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan 
(power) kepada masyarakat atau individu menjadi lebih berdaya.  Proses 
ini dapat dilengkapi pula dengan upaya membangun asset material guna 
mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui organisasi; dan 
kedua, kecenderungan sekunder, yaitu kecenderungan yang menekankan 
pada proses memberikan stimulasi, mendorong atau memotivasi individu 
agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan apa 
yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses dialog.  
Beberapa pandangan tentang pemberdayaan masyarakat, antara 
lain sebagai berikut  : (Ife, 1996:59) 
1.  Struktural, pemberdayaan merupakan upaya pembebasan, 
transformasi struktural secara fundamental, dan eliminasi struktural 
atau sistem yang oppressive. 
2.  Pluralis, pemberdayaan sebagai upaya meningkatkan daya 
sesorang atau sekelompok orang untuk dapat bersaing dengan 
kelompok lain dalam suatu ’rule of the game’ tertentu. 
3.  Elitis, pemberdayaan sebagai upaya mempengaruhi elit, 
membentuk aliniasi dengan elit-elit tersebut, serta berusaha 
melakukan perubahan terhadap praktek-praktek dan struktur yang 
elitis. 
4.  Post-Strukturalis, pemberdayaan merupakan upaya mengubah 
diskursus serta menghargai subyektivitas dalam pemahaman realitas 
sosial. 
Hakikat dari konseptualisasi empowerment berpusat pada 
manusia dan kemanusiaan, dengan kata lain manusia dan 
kemanusiaan sebagai tolok ukur normatif, struktural, dan substansial. 
Dengan demikian konsep pemberdayaan sebagai upaya membangun 
eksistensi pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, pemerintah, negara, 
dan tata dunia di dalam kerangka proses aktualisasi kemanusiaan yang 
adil dan beradab. 
Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan 
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini 
mencerminkan paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat 
“people centred, participatory, empowering, and sustainable” 
(Chambers, 1995). Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata 
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan 
mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut (safety 
net), yang pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan sebagai 
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upaya mencari alternatif terhadap konsep-konsep pertumbuhan di 
masa yang lalu. Konsep ini berkembang dari upaya banyak ahli dan 
praktisi untuk mencari apa yang antara lain oleh Friedman (1992) 
disebut sebagai alternative development, yang menghendaki ‘inclusive 
democracy, appropriate economic growth, gender equality and 
intergenerational equaty”.(Ginanjar K., “Pembangunan Sosial dan 
Pemberdayaan : Teori, Kebijaksanaan, dan Penerapan”, 1997:55)   
Konsep pemberdayaan masyarakat ini muncul karena adanya 
kegagalan sekaligus harapan. Kegagalan yang dimaksud adalah 
gagalnya model-model pembangunan ekonomi dalam menanggulangi 
masalah kemiskinan dan lingkungan yang berkelanjutan. Sedangkan 
harapan, muncul karena adanya alternatif pembangunan yang 
memasukkan nilai-nilai demokrasi, persamaan gender, dan 
pertumbuhan ekonomi yang memadai. 
Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari tiga 
sisi, yaitu ; pertama, menciptakan suasana atau iklim yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Disini 
titik tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap 
masyarakat, memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Artinya, 
tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya, karena jika 
demikian akan sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya untuk 
membangun daya itu, dengan mendorong, memotivasikan, dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta 
berupaya untuk mengembangkannya. 
Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 
(empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih 
positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan 
ini meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan 
berbagai masukan (input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai 
peluang (opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi 
berdaya. Dalam rangka pemberdayaan ini, upaya yang sangat 
substansial adalah peningkatan taraf pendidikan, dan derajat 
kesehatan, serta akses ke dalam sumber-sumber kemajuan ekonomi 
seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja, dan pasar. 
Masukan berupa pemberdayaan ini menyangkut pembangunan 
prasarana dan sarana dasar fisik, seperti irigasi, jalan, listrik, maupun 
sosial seperti sekolah dan fasilitas pelayanan kesehatan, yang dapat 
dijangkau oleh masyarakat pada lapisan paling bawah, serta 
ketersediaan lembaga-lembaga pendanaan, pelatihan, dan pemasaran 
di perdesaan, dimana terkonsentrasi pada penduduk yang 
keberdayaannya amat kurang. Untuk itu, perlu ada program khusus 
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bagi masyarakat yang kurang berdaya, karena program-program 
umum yang berlaku tidak selalu dapat menyentuh lapisan masyarakat 
ini. 
Pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan individu 
anggota masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan 
nilai-nilai budaya modern, seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, 
dan kebertanggungjawaban adalah bagian pokok dari upaya 
pemberdayaan ini. Demikian pula pembaharuan institusi-institusi 
sosial dan pengintegrasiannya ke dalam kegiatan pembangunan serta 
peranan masyarakat di dalamnya. Yang terpenting disini adalah 
peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya. Oleh karena itu, 
pemberdayaan masyarakat amat erat kaitannya dengan pemantapan, 
pembudayaan, pengamalan demokrasi. Friedman (1992) menyatakan 
“The empowerment approach, which is fundamental to an alternative 
development, places the emphasis an autonomy in the decision 
marking of territorially organized communities, local self-reliance (but 
not autarchy), direct (participatory) democracy, and experiential social 
learning”. 
Ketiga, memberdayakan mengandung pula arti melindungi. 
Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lemah menjadi 
bertambah lemah, oleh karena kekurang-berdayaan dalam 
menghadapi yang kuat. Oleh karena itu, perlindungan dan pemihakan 
kepada yang lemah amat mendasar sifatnya dalam konsep 
pemberdayaan masyarakat. Melindungi tidak berarti mengisolasi atau 
menutupi dari interaksi, karena hal itu justru akan mengerdilkan yang 
kecil dan melunglaikan yang lemah. Melindungi harus dilihat sebagai 
upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, 
serta eksploitasi yang kuat atas yang lemah. Pemberdayaan masyarakat 
bukan membuat masyarakat menjadi makin tergantung pada berbagai 
program pemberian (charity). Karena, pada dasarnya setiap apa yang 
dinikmati harus dihasilkan atas usaha sendiri (yang hasilnya dapat 
dipertukarkan dengan pihak lain). Dengan demikian tujuan akhirnya 
adalah memandirikan masyarakat, memampukan, dan membangun 
kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih baik 
secara berkesinambungan.      
II.    Pendekatan   Pemberdayaan  Masyarakat 
Kekurangtepatan pemilihan strategi pembangunan terhadap 
negara dan masyarakatnya telah menghasilkan paradoks dan tragedi 
pembangunan seperti yang terjadi pada negara sedang berkembang  
sebagai berikut : 
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1.    Pembangunan tidak menghasilkan kemajuan, melainkan 
justru semakin meningkatkan keterbelakangan (the development of 
underdevelopment). 
2.    Melahirkan ketergantungan (dependency) negara sedang 
berkembang terhadap negara maju. 
3.    Melahirkan ketergantungan (dependency) pheriphery 
terhadap center. 
4.    Melahirkan ketergantungan (dependency) masyarakat 
terhadap negara/pemerintah. 
5.    Melahirkan ketergantungan (dependency) masyarakat kecil 
(buruh, usaha kecil, tani, nelayan dll) terhadap pemilik modal. 
Pada pokoknya, strategi pembangunan secara konvensional ini 
ditandai oleh transplantatif planning, top down, inductive, capital 
intensive, west-biased technological transfer, dan sejenisnya. 
Beberapa paradigma pendekatan pembangunan mulai mengalami 
pergeseran dari yang konvensional menuju pembangunan alternatif, 
yaitu : 
1.    Pembangunan wilayah (regional development) 
2.    Pembangunan berwawasan lingkungan (environmental 
development). 
3.    Pembangunan berbasis komunitas (community-based 
development). 
4.    Pembangunan berpusat pada masyarakat (people-centered 
development). 
5.    Pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 
6.    Pembangunan berbasis kelembagaan (institution-based 
development). 
Ciri mendasar yang membedakan pendekatan alternatif ini 
adalah penekanannya terhadap lokalitas, baik dalam pengertian 
kelembagaan, komunitas, lingkungan, maupun kultur. Implikasi 
kebijakan pendekatan ini adalah penekanan pada transformative and 
transactive planning, bottom up, community empowerment, dan 
participative, semuanya ini terkenal dengan Pembangunan Komunitas 
(Community Development). 
            Strategi pembangunan yang bertumpu pada pemihakan 
dan pemberdayaan dipahami sebagai suatu proses transformasi dalam 
hubungan sosial, ekonomi, budaya, dan politik masyarakat. Perubahan 
struktural yang diharapkan adalah proses yang berlangsung secara 
alamiah, yaitu yang menghasilkan harus menikmati. Begitu pula 
sebaliknya, yang menikmati haruslah yang menghasilkan. 
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            Pemberdayaan masyarakat dapat dipandang sebagai 
jembatan bagi konsep-konsep pembangunan makro dan mikro. 
Dalam kerangka pemikiran itu berbagai input seperti dana, prasarana 
dan sarana yang dialokasikan kepada masyarakat melalui berbagai 
program pembangunan harus ditempatkan sebagai rangsangan untuk 
memacu percepatan kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Proses ini 
diarahkan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat (capacity 
building) melalui pemupukan modal yang bersumber dari surplus 
yang dihasilkan dan pada gilirannya dapat menciptakan pendapatan 
yang dinikmati oleh masyarakat. Dengan demikian, proses 
transformasi itu harus digerakkan oleh masyarakat sendiri. 
Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa 
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, 
tetapi merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. 
Berdasarkan konsep demikian, maka strategi pemberdayaan 
masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagai berikut ; pertama, 
upaya itu harus terarah. Ini yang secara populer disebut 
pemihakan.Upaya ini ditujukan langsung kepada yang memerlukan, 
dengan program yang dirancang untuk mengatasi masalahnya dan 
sesuai kebutuhannya. Kedua, program ini harus langsung 
mengikutsertakan atau bahkan dilaksanakan oleh masyarakat yang 
menjadi sasaran. Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu 
mempunyai beberapa tujuan, yakni agar bantuan tersebut efektif 
karena sesuai dengan apa yang dikehendaki dan mengenali 
kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu, pendekatan ini 
berupaya meningkatkan kemampuan masyarakat dengan pengalaman 
dalam merancang, melaksanakan, mengelola, dan 
mempertanggungjawabkan upaya peningkatan diri dan ekonominya. 
Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-
sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas jika 
penanganannya dilakukan secara individu. Pendekatan kelompok ini 
paling efektif dan dilihat dari penggunaan sumber daya juga lebih 
efisien. 
Implementasi program pembangunan yang menerapkan strategi 
pemberdayaan masyarakat tersebut merupakan suatu konsukensi dari 
pergeseran paradigma pembangunan nasional yang mengarah pada 
tercapainya upaya pembangunan yang berpusat pada manusia (people 
centered development). 
III.   Teknik Pemberdayaan Masyarakat secara Paritisipatif 
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            Lahirnya pemikiran pembangunan partisipasi 
dilatarbelakangi oleh program, proyek dan kegiatan pembangunan 
masyarakat yang datang dati atas atau dari luar komunitas. Faktanya, 
konsep pembangunan ini sering gagal dan tidak sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat lokal. Para praktisi pembangunan juga sering 
mengalami frustasi terhadap kegagalan program tersebut. Karena itu, 
reorientasi terhadap strategi pembangunan masyarakat adalah 
keniscayaan. Kemunculannya lebih mengedepankan partisipasi dan 
pemberdayaan masyarakat sebagai strategi dalam pembangunan 
masyarakat. Untuk itu diperlukan seperangkat teknik-teknik yang 
dapat menciptakan kondisi adanya keberdayaan masyarakat melalui 
proses pemberdayaan masyarakat secara partisipatif. 
            Sebenarnya, masyarakat memiliki banyak potensi, baik 
dilihat dari sumber-sumber daya yang ada maupun dari sumber-
sumber sosial-budaya. Masyarakat memiliki “kekuatan“ yang bila 
digali dan disalurkan akan berubah menjadi energi yang besar untuk 
mengatasi masalah yang mereka alami. Cara menggali dan 
mendayagunakan sumber-sumber daya yang ada di masyarakat inilah 
yang menjadi inti dari pemberdayaan masyarakat. Di dalam 
pemberdayaan masyarakat, faktor yang paling penting adalah 
bagaimana mendudukan masyarakat pada posisi pelaku (subyek) 
pembangunan yang aktif, bukan hanya penerima yang pasif. Konsep 
gerakan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan 
mengutamakan inisiatif dan kreasi masyarakat dengan strategi pokok 
adalah memberi kekuatan (power) kepada masyarakat. 
            Masyarakat yang lebih memahami kebutuhan dan 
permasalahan yang dihadapi harus diberdayakan agar mereka lebih 
mampu mengenali kebutuhan-kebutuhannya. Mereka juga dilatih 
untuk dapat merumuskan rencana-rencananya serta melaksanakan 
pembangunan secara mandiri dan swadaya. Dengan perkataan lain, 
gerakan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan “dari, oleh 
dan untuk“ masyarakat. 
            Partisipasi warga masyarakat dalam melaksanakan 
gerakan pembangunan tersebut harus selalu didorong dan 
ditumbuhkembangkan secara bertahap, ajeg dan berkelanjutan. Jiwa 
partisipasi warga masyarakat adalah semangat solidaritas sosial, yaitu 
hubungan sosial yang selalu didasarkan pada perasaan moral, 
kepercayaan dan cita-cita bersama. 
            Karena itulah, seluruh warga masyarakat harus selalu 
bekerja sama, bahu-membahu, saling membantu dan mempunyai 
komitmen moral dan sosial yang tinggi dalam memasyarakatkan 
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gerakan pemberdayaan tersebut dalam semua aspek dan tingkatan. 
Komitmen itu mencakup : 
Perumusan konsep, 
Penyusunan model, 
Proses perencanaan, 
Pelaksanaan gerakan perberdayaan, 
Pemantauan dan penilaian hasil pelaksanaan, dan 
Pengembangan pelestarian gerakan pemberdayaan. 
            Sementara itu, prinsip-prinsip penerapan teknik 
pemberdayaan  masyarakat secara partisipatif yang harus dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
Masyarakat dipandang sebagai subyek, bukan obyek. 
Kader pemberdayaan Masyarakat berusaha menempatkan posisi 
sebagai “insider”, bukan “outsider”. 
Dalam menentukan parameter yang standar, lebih baik 
mendekati benar daripada benar-benar salah. 
Masyarakat yang membuat peta, model, diagram, pengurutan, 
memberi angka atau nilai, mengkaji atau menganalisis, memberikan 
contoh, mengidentifikasi masalah, menyeleksi priorias masalah, 
menyajikan hasil, mengkaji ulang dan merencanakan kajian aksi. 
Pelaksanaan evaluasi, termasuk penentuan indikator keberhasilan 
dilakukan secara partisipatif oleh masyarakat. 
IV.  Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Terdapat lima kegiatan penting yang dapat dilakukan dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat: 
1.  Motivasi. Anggota masyarakat dapat memahami nilai 
kebersamaan, interaksi sosial dan kekuasaan melalui pemahaman 
akan haknya sebagai warga negara dan anggota masyarakat. 
Masyarakat  perlu didorong untuk membentuk kelompok yang 
merupakan mekanisme kelembagaan penting untuk 
mengorganisir dan melaksanakan kegiatan pengembangan 
masyarakat di desa atau kelurahannya. Kelompok ini kemudian 
dimotivasi untuk terlibat dalam kegiatan peningkatan 
pendapatan dengan menggunakan sumber-sumber dan 
kemampuan-kemampuan mereka sendiri. 
2.  Peningkatan kesadaran dan pelatihan kemampuan. 
Peningkatan kesadaran masyarakat dapat dicapai melalui 
pendidikan dasar, pemasyarakatan imunisasi dan sanitasi. 
Sedangkan keterampilan-keterampilan vokasional bisa 
dikembangkan melalui cara-cara partsipatif. Pengetahuan lokal 
yang biasanya diperoleh melalui pengalaman dapat 
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dikombinasikan dengan pengetahuan dari luar. Pelatihan 
semacam ini dapat membantu masyarakat untuk menciptakan 
matapencaharian sendiri atau membantu meningkatkan keahlian 
mereka untuk mencari pekerjaan di luar wilayahnya. 
3.    Manajemen diri. Kelompok harus mampu memilih 
pemimpin mereka sendiri dan mengatur kegiatan mereka sendiri, 
seperti melaksanakan pertemuan-pertemuan, melakukan 
pencatatan dan pelaporan, mengoperasikan tabungan dan kredit, 
resolusi konflik dan manajemen kepemilikan masyarakat. Pada 
tahap awal, pendamping dari luar dapat membantu mereka 
dalam mengembangkan sebuah sistem. Kelompok kemudian 
dapat diberi wewenang penuh untuk melaksanakan dan 
mengatur sistem tersebut. 
4.    Mobilisasi sumber. Merupakan sebuah metode 
untuk menghimpun sumber-sumber individual melalui tabungan 
reguler dan sumbangan sukarela dengan tujuan menciptakan 
modal sosial. Ide ini didasari pandangan bahwa setiap orang 
memiliki sumbernya sendiri yang, jika dihimpun, dapat 
meningkatkan kehidupan sosial ekonomi secara substansial. 
Pengembangan sistem penghimpunan, pengalokasian dan 
penggunaan sumber perlu dilakukan secara cermat sehingga 
semua anggota memiliki kesempatan yang sama. Hal ini dapat 
menjamin kepemilikan dan pengelolaan secara berkelanjutan. 
5.    Pembangunan dan pengembangan jaringan. 
Pengorganisasian kelompok-kelompok swadaya masyarakat perlu disertai 
dengan peningkatan kemampuan para anggotanya membangun dan 
mempertahankan jaringan dengan berbagai sistem sosial di sekitarnya. 
Jaringan ini sangat penting dalam menyediakan dan mengembangkan 
berbagai akses terhadap sumber dan kesempatan bagi peningkatan 
keberdayaan masyarakat miskin. 
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BAB III 
KONDISI DESA BONTO JAI 
A. Sejarah Singkat Desa Bonto Jai 
Desa Bonto Jai pada awalnya hanya sebuah kampong kecil yang 
pada saat itu dikenal dengan jannang Tino. Istilah Jannang di jabat oleh 5 
orang penguasa jannang antara lain : 
1. Tahun 1935 – 1940 dijabat oleh Jannang RUKKA 
2. Tahun 1940 – 1942 dijabat oleh jannang SAU’ 
3. Tahun 1942 – 1953 dijabat oleh KR. MALLEWANG 
4. Tahun 1953 – 1960 di Jabat Oleh KR. SYAMSU 
5. Tahun1953 – 1960 di jabat oleh HALE’ DG. BETA 
Pada pemerintahan pertama sampai pemerintahan ketiga 
keadaan pemerintahan tidak stabil karena terjadi peperangan dan revolusi 
fisik, apalagi daerah Tino pada saat itu merupakan daerah pertemuan 
sekaligus persembunyian baik bangsa Belanda maupun Jepang karena 
berada diperbatasan Jeneponto.Ketika KR. SYAMSU menjabat Jannang 
dan HALE’ DG. BETA sebagai wakil Jannnang sedikit sudah mulai ada 
perubahan, di antaranya : 
1. Perintisan Jalan Tino- Mattoanging 
2. Penghasilan Masyarakat Sudah agak membaik 
3. Perumahan sudah mulai di tata dan diatur 
Pada pemerintahan ini pula diputuskannya satu keputusan adat/ 
tradisi yaitu : 
1. Adat 12 kayu lompoa (Ganrrang tallu), pamanca, yang dilakukan 
pada saat akan panen dan sesudah panen. Demikian juga pada acara 
pernikahan yang diperuntukkan buat keturunan raja. Dengan 
harapan panen bisa berhasil dan sepasang suami istri, anak-anak dan 
cucunya bisa senangtiasa berbahagia dan disegani. 
2. Accera’ memotong ayam disawah yang terluas (Galung 
Pa’kajangnangan) dilakukan pada saat para petani menabur benih 
sebelum dan sesudah ditanam, dengan maksud untuk menolak 
seluruh hama perusak dan hasilnya meningkat. 
3. Proses maulid disebarkan dengan beberapa tahapan seperti zikkiri’ 
bunga dan zikkiri’ lebba yang dilakukan selama tiga hari tiga malam. 
4. Appatutu, budaya yang dilakukan oleh masyarakat pada saat gerhana 
bulan 
5. Appakarena menuju batunu pada saat musim kemarau 
Pada tahun 1966 -1968 istilah jannang berubah menjadi Bori’ 
tapi tidak berlangsung dan sekarang disebut Desa kemudian berubah 
menjadi kelurahan yang dipimpin oleh WALID KALUKU kemudian 
dilanjutkan oleh KR. MARI’ 
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Pada tahun 1990 resmi menjadi Kelurahan Bonto Manai yang 
dipimpin oleh Drs. M.TAHIR SILA yang mana pada saat itu 
pemerintahan Tino dikenal dengan nama Lingkungan PATI. Setelah itu 
diganti oleh USMAN AHMAD kemudian dilanjutkan oleh HASANI 
pada Pemerintahan ini masih banyak melakukan pembenahan system 
pemerintahan. 
Setelah ditinjau kembali maka di angkatlah Drs. A. ASLI 
MUSTAJAB sebagai lurah dalam kepemimpinan Drs. A. ASLI 
MUSTAJAB banyak mengalami kemajuan baik dari segi pemerintahan 
maupun pembangunan dan kemasyarakatan.Diantaranya pernah menjadi 
juara I tingkat Provinsi pada tahun 1994 dalam peternak ayam buras. 
Kemudian pemerintahan dilanjutkan oleh H. AMIRUDDIN, S.Sos 
sebagai Lurah Bonto Manai, dimasa pemerintahan inilah Bonto Manai 
dimekarkan sekaligus Desa Bonto Jai menjadi Desa persiapan dan berdiri 
sendiri dimana pelaksana tugas pada waktu itu adalah Drs. M. 
SYAHRUL TAHIR (2000 – 2005) 
Prestasi yang diraih antara lain : 
1. Tahun 2001, juara II Lomba Baruga dan Keluarga Berencana 
Tingkat provinsi 
2. Tahun 2003, Juara I lomba Kadarkum tingkat Kabupaten 
3. Tahun 2004, Juara IV lomba kadarkum tingkat provinsi 
Pada akhir pemerintahannya masyarakat Desa Bonto Jai yang 
mempunyai mata pemcaharian sebagai petani dan nelayan sebahagian 
beralih menjadi petani Budi Daya Rumput Laut. 
Pada tanggal 5 Februari 2005 diadakan pemilihan Kepala Desa 
yang kedua kalinya, pada saat itu sebagai kepala Desa terpilih adalah 
MUHAMMAD SALEH IBRAHIM Periode (2005 – 2011), adapun 
prestasi yang telah diraih adalah: 
1. Juara I lomba kebersihan dan administrasi Kantor Desa 
2. Penagihan PBB sudah mencapai 100 % sebelum jatuh tempo 
Pada masa akhir periode banyak pembangunan yang terealisasi 
khususnya pada Bidang Sarana dan Prasarana kemudian pada Tahun 
2011 diadakan pemilihan kepala Desa yang ketiga kalinya, dan berhasil 
diduduki/ dijabat kembali oleh MUHAMMAD SALEH IBRAHIM 
dengan masa pemerintahan (2011- 2017) 
B. Letak Geografis Desa Bonto Jai 
1. Letak 
Desa Bonto Jai terletak di wilayah pemerintahan Kecamatan 
Bissappu kabupaten Bantaeng, Jarak dari Ibu kota Kecamatan ±3 Km 
dan jarak dari Ibukota Kabupaten ±8 Km. Jika menggunakan kendaraan 
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bermotor maka jarak tempuh kekota kecamatan ±15 menit, dan ±30 
menit menuju Ibu kota kabupaten. 
Luas wilayah desa Bonto jai ±363 Ha2 dengan batas wilayah 
sebagai berikut : 
1 Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto, 
Kelurahan Bonto langkasa dan kelurahan 
Bonto Manai 
2 Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto 
3 Sebelah utara : Berbatasan dengan kelurahan Bonto Manai 
dan Kelurahan Bonto Lebang.  
4 Sebelah Timur : Berbatasan dengan Laut Flores. 
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2. Administrasi Desa 
Pusat pemerintahan Desa Bonto Jai terletak di kampung Tino 
Toa dan Secara administratif Desa Bonto Jai terbagi atas  4 Kampung 
dari 2 dusun yaitu: 
1. Dusun Tino Toa terdiri dari Kampung Tino Toa dan Pa’ranga  
terdiri dari 4 RW dengan masing-masing RW dibagi menjadi 2 RT. 
2. DusunMattoanging terdiri dari Kampung Bungun Doring dan 
Mattoanging terdiri dari 3 RW dengan masing-masing RW dibagi 
menjadi 2 RT. 
Setiap RW dipimpin oleh seorang Ketua RW yang dibantu oleh   
Ketua RT. Sistem pemerintahan Desa ini yakni, Camat sebagai 
penyelenggara tugas umum pemerintahan Desa pada dasarnya 
bertanggungjawab kepada masyarakat Desa dengan prosedur 
pertanggungjawaban disampaikan ke Bupati melalui Camat.  
3. Topografi Desa. 
Desa Bonto Jai memiliki kondisi daerah yang termasuk dalam  
kategori dataran  dengan ketinggian ±1-5 meter dari permukaan air laut. 
Danmerupakan wilayah pesisir.Kondisi tanah cukup subur untuk 
ditanami berbagai jenis tanaman baik tanaman jangka pendek maupun 
tanaman jangka panjang. 
 
4.  Iklim dan Curah Hujan 
Pada umumnya iklim dan curah hujan di Desa Bonto Jai hampir 
sama dengan daerah lainnya yang ada di Kabupaten Bantaeng yakni 
terdapat 2 musim (musim hujan dan musim kemarau). Musim hujan 
biasanya mulai pada bulan April sampai Juli  sedangkan musim kemarau 
biasanya terjadi antara bulan Agustus sampai Februari. Namun ada 
kecenderungan curah hujan pada kondisi saat ini tidak menentu dan tidak 
jelas.Hujan biasa terjadi secara rutin bukan pada musim hujan malah 
terjadi pada musim kemarau begitupun sebaliknya. 
5.  Hidrologi dan Tata Air 
Di Desa Bonto Jai terdapat beberapa sumber mata air walaupun 
belum dimanfaatkan segara maksimal.Sebagian besar mata air tersebut 
digunakan untuk kebutuhan air bersih rumah tangga melalui perpipaan. 
Selain itu ada beberapa warga yang memanfaatkan air Sumur untuk 
mandi, mencuci dan keperluan lainnya. 
C. Struktur Penduduk Desa Bonto Jai 
1. Kondisi Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia di Desa Bonto 
Jai. Klasifikasi tersebut lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Desa Bonto Jai 
NO. 
GOLONGAN 
UMUR (TH) 
DESA/DUSUN 
JML % 
L % P % 
1 0-1 BULAN 17 2.04 25 2.73 42 2.40 
2 
2 BULAN - 1 
TAHUN 
18 2.16 21 2.29 39 2.23 
3 2-3 TAHUN 21 2.52 18 2.18 39 2.23 
4 4-5 TAHUN 26 3.13 31 3.38 57 3.26 
5 6-9 TAHUN 43 5.17 51 5.56 94 5.37 
6 10-14 TAHUN 76 9.13 79 8.62 155 8.86 
7 15-19 TAHUN 64 7.69 83 9.05 147 8.40 
8 20-24 TAHUN 51 6.13 64 6.98 115 6.58 
9 25-29 TAHUN 66 7.93 67 7.31 133 7.60 
10 30-34 TAHUN 66 7.93 58 6.32 124 7.09 
11 35-39 TAHUN  52 6.25 58 6.32 110 6.29 
12 40-44 TAHUN 55 6.61 64 6.98 119 6.80 
13 45-49 TAHUN 42 5.05 46 5.02 88 5.03 
14 50-54 TAHUN 49 5.89 50 5.45 99 5.66 
15 55-59 TAHUN 48 5.77 57 6.00 105 6.00 
16 60-64 TAHUN 65 7.81 79 8.62 144 8.23 
17 65-69 TAHUN 34 4.09 19 2.07 53 3.03 
18 70-74 TAHUN 18 2.16 30 3.27 48 2.74 
19 > 75 TAHUN 21 2.52 17 1.85 38 2.17 
  JUMLAH 832 100.00 917 100.00 1749 100.00 
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b. Tingkat Kemiskinan 
Pada dasarnya masyarakat Desa Bonto Jai masih banyak yang 
tergolong miskin, dari hasil pendataan ternyata persentase masyarakat 
miskin mencapai 41,8%, dan sangat miskin sekitar 12,6%. Untuk melihat 
secara spesifik dapat di lihat pada table berikut. 
Tabel 3.3 Tingkat Kesejahteraan Kepala Rumah Tangga 
Dusun 
Jumlah KRT sesuai Tingkat Kesejahteraan 
Total 
Kaya Sedang Miskin 
Sangat 
Miskin 
TINO 19 71 93 30 213 
MATTOANGING 12 63 59 16 150 
Jumlah Total 31 134 152 46 363 
Persentase 8,5 % 36,9 % 41,8 % 12,6 % 
100 
% 
Sumber data : Masyarakat Desa Bonto Jai  (hasil sensus social), Oleh 
KPM dan Fasduk, Tahun 2011 
c. Tingkat Pendidikan masyarakat 
Data pendidikan KRT beserta anggota keluarga yang ada di 
Desa Bonto Jai dilihat dalam table berikut. 
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Tabel 3.4Data Pendidikan Masyarakat Desa Bonto Jai 
No 
Tingkat 
Pendidikan 
Status Pendidikan JML % 
T % SS % TS % TT % BS % 
  
1 
TIDAK 
SEKOLAH 
0 0 0 0 83 10.04 228 0 25 0 336 19.20 
2 
BELUM 
SEKOLAH 
0 0 0 0 33 0 0 0 85 10.28 118 6.74 
3 TK 33 3.99 8 0.97 0 0 0 0 0 0 41 2.34 
4 SD 406 49.09 95 11.49 0 0 44 5.32 0 0 545 31.14 
5 SLTP 187 22.61 47 5.68 0 0 6 0 0 0 240 13.71 
6 SMA 280 33.86 65 7.86 0 0 3 0 0 0 348 19.89 
7 DIPLOMA 9 1.09 5 0.60 0 0 0 0 0 0 14 0.80 
8 S.I 75 9.07 25 3.02 0 0 0 0 0 0 100 5.71 
9 S.II 6 0.73 2 0.24 0   0   0 0 8 0.46 
  JUMLAH 996 120.44 247 29.87 116 10.04 281 5.32 110 10.28 1750 100.00 
Sumber data   : Masyarakat Desa Bonto Jai, Oleh pendataan Mahasiswa PKL Mappaodang Makassar. 
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Tabel 3.4 Menggambarkan tentang tingkat pendidikan masyarakat  Bonto 
Jai secara umum masih tergolong rendah dimana Jumlah tamat dan 
sementara SLTA hanya sekitar 19,89 %, DII : 0,80 %,dan S1 :5,71 %. 
Menurut hasil penjajakan rendahnya pendidikan disebabkan karena dua 
hal yaitu kesadaran orang tua tentang pendidikan masih rendah dan 
kemampuan menyekolahkan anak tergolong rendah. Namun demikian 
masyarakat Bonto Jai pada level kesadaran menyekolahkan anak sudah 
mulai meningkat dari sebelumnya. 
D. Sarana dan Prasarana Desa Bonto Jai 
1. Transportasi  
a. Sarana Jalan 
Sarana jalan di Desa Bonto Jai meliputi jalan poros provinsi, 
jalan Desa, jalan kampung. Kondisi jalan saat ini dalam keadaan  rusak 
tapi sementara dalam perbaikan khususnya pada  jalan provinsi 
sedangkan untuk  jalan Desa semuanya dalam kondisi sangat baik apalagi 
di tambah dengan jalan khusus menuju pelabuhan yang berada di pesisir 
pantai serta jalan lingkar selat yang sampai sekarang masih membutuhkan 
keberlanjutan jalan akses ke Kaili. Selain masih ada beberapa jalan 
khususnya jalan setapak yang belum permanen.Melihat kondisi jalan 
tersebut sangat membantu masyarakat dalam kelancaran aktivitas 
kesehariannya. 
b. Sarana Angkutan 
Sarana angkutan umum yang tersedia di desa Bonto jai terdiri 
dari: 
1) Mobil Angkutan Umum (Mikrolet)  
Mobil Mikrolet beroperasi di dalam desa setiap hari mulai dari 
jam 7 pagi hingga jam 5 sore dengan sistem trayek yang resmi dari pihak 
yang berwenang.Sebahagian mobil ini berdomisili di desa Bonto Jai 
sebahagian yang lainnya berada diluar desa Bonto Jai. Mikrolet ini 
umumnya mengangkut masyarakat yang berdomisili di dusun 
mattoanging yang hendak keluar dan masuk desa atau anak sekolah yang 
akan kesekolah dipagi hari selain mobil mikrolet ada pula bus sekolah 
yang beroperasi pada jam 06.30 sampai 12.30 yang bertujuan menjemput 
dan mengantar anak sekolah yang hendak bersekolah di luar desa/kec.. 
Selain 3 unit mikrolet ini banyak mobil angkutan dari kabupaten 
Jeneponto yang sering digunakan oleh masyarakat desa Bonto Jai 
utamanya masyarakat dusun tino karena dusun tersebut berada di jalur 
poros provinsi. 
2) Ojek  
Masyarakat umumnya menggunakan jasa angkutan ojek untuk 
keluar dan masuk kedesa Bonto jai, atau lintas dusun, Jasa ojek ini 
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umumnya digunakan masyarakat dengan sistim rental atau trayek.Jasa 
angkutan ojek ini dilakukan oleh mayoritas penduduk miskin desa Bonto 
Jai.Tetapi seiring berkembangnya mobil angkutan umum (mikrolet) 
peminat sarana angkutan ojek mayoritas beralih ke mobil angkutan 
umum dan kk yang mengeluti pekerjaan ojek inipun semakin berkurang. 
Tabel 3.5 Data Kepemilikan Kendaraan  
Jenis Kendaraan 
JUMLAH KRT 
Jumlah 
(KK) Tino Mattoanging 
Mobil≥ 2 Unit 1 0 1 
Mobil 1 Unit 2 1 3 
Motor 44 34 78 
Perahu Mesin 17 10 27 
Becak 1 0 1 
Tidak Punya Kendaraan 78 41 119 
Mobil, Motor, Perahu Mesin 0 0 0 
Mobil, Motor 9 4 13 
Mobil, Perahu Mesin 1 0 1 
Motor, Perahu Mesin 13 16 29 
Motor, Becak 1 1 2 
Motor, Sepeda 9 5 14 
Sepeda 6 5 11 
Sepeda, Becak 1 1 2 
Motor 3, Sepeda 1 1 2 
Perahu Mesin, Dayung, 
Sepeda 
4 7 11 
Motor, Perahu Dayung, 
Sepeda 
1 3 4 
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Motor 2,Perahu Dayung 
2 0 2 
Perahu Dayung 
7 6 13 
Motor 2, Sepeda 
7 3 10 
Motor 2, Perahu Mesin 
2 2 4 
Mobil 2, Motor 2, Perahu 
Mesin, Sepeda 
1 0 1 
Motor, P. Dayung, Perahu 
Mesin 
5 9 14 
Mobil, Motor 5 
0 1 1 
TOTAL 213 150 363 
Sumber Data : Sensus Sosial Tahun 2011 
2. Kesehatan, Sanitasi dan Air Bersih 
a. Kesehatan 
1) Posyandu 
Sarana kesehatan posyandu di Desa Bonto Jai berjumlah 2 unit 
yaitu 1 berlokasi di dusun mattoangin (Posyandu Asoka) dan 1 berlokasi 
di Dusun Tino (Posyandu Melati) dengan masing-masing 10 kader 
dengan fungsi dan tugas masing-masing.  
Meski selama ini Posyandu merupakan sarana tercepat dan 
termudah bagi masyarakat desa Bonto Jai untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan, namun adanya berbagai keterbatasan dari segi mutu, tetapi 
sudah mengalami peningkatan dari segi frekuensi pelayanan kesehatan 
yang dulunya hanya memberikan pelayanan kesehatan pada anak balita 
saja seperti penimbangan balita, dan imunisasi sekarang telah 
memberikan pelayanan bagi masyarakat yang ingin memeriksakan 
kesehatannya tetapi  hanya 1 kali dalam sebulan. Sehingga pelayanan 
kesehatan di desa Bonto jai masih tergolong belum maksimal dalam 
memberikan pelayanan secara luas. 
Umumnya kegiatan posyandu didesa Bonto jai selama ini baru 
dapat memberikan pelayanan kepada kaum ibu, balita dan bayi di dalam 
desa, sementara untuk kebutuhan kesehatan kaum laki-laki belum dapat 
memanfaatkannya secara langsung seiring berkembangnya pemikiran 
dimasyarakat bahwa posyandu ini hanya untuk kebutuhan ibu dan anak 
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saja sehingga mayoritas kaum laki-laki merasa enggan untuk 
memeriksakan kesehatannya di posyandu. Jika di tinjau dari frekuensi 
kegiatan posyandu tersebut hanya dilakukan maksimal satu kali 
sebulan.Jumlah ini sangat kurang sehingga membutuhkan peningkatan 
kegiatan posyandu agar dapat memberikan pelayanan secara maksimal 
terhadap kebutuhan kesehatan masyarakat. Hal tersebut juga disebabkan 
karena belum adanya bidan yang menetap (bertempat tinggal diDesa) 
sehingga bidan yang ada hanya mampu memberikan pelayanan umum 2 
kali dalam seminggu karena bidan yang ada harus mendampingi beberapa 
desa di wilayah kecamatan Bissappu dengan demikian perlu kiranya ada 
Polindes dan satu bidan atau perawat di desa Bonto jai sebagai 
pendukung keberhasilan peningkatan taraf atau kualitas kesehatan 
masyarakat. 
Selain dari pelayanan kesehatan melalui Posyandu masyarakat 
Desa Bonto Jai  juga mendapatkan pelayanan Asuransi Kesehatan Bagi 
orang miskin, selama ini banyak masyarakat yang sudah memanfaatkan 
pelayanan tersebut, Askeskin/ Jamkesmas ini digunakan bagi masyarakat 
miskin jika melakukan pemeriksaan atau rawat inap di puskesmas atau 
rumah sakit yang berada di pusat kota Kabupaten. Berdasarkan hasil 
sensus sosial maka terdapat 858 atau 53,45% Jiwa yang mendapat 
pelayanan Kesehatan berupa JPS atau Askeskin dan hanya 660 Atau 
41,12 % Jiwa yang mampu melakukan perawatan kesehatan dengan biaya 
sendiri. Namun demikian jika terdapat keluarga yang tergolong tidak 
mampu dan membutuhkan pelayanan kesehatan, maka Pemerintah desa 
Memberikan surat keterangan Tidak Mampu (SKTM). 
2) Sanitasi 
Lingkungan Desa Bonto Jai belum memenuhi standar kesehatan 
yang layak karena system sanitasi yang ada masih konservatif dan tidak 
menjamin kebersihan lingkungan seperti misalnya : 
3)  Limbah Rumah Tangga 
Hampir semua rumah tangga di desa Bonto Jai membuang 
limbah cairan yang dihasilkan setiap hari dengan cara dibiarkan mengalir 
di bawah dapur rumah tangga yang umumnya berumah panggung, tanpa 
lubang penampungan khusus. Sementara untuk sampah padat umumnya 
setiap rumah tangga membuangnnya disekitar pekarangan samping atau 
belakang rumah.Ini disebabkan kurangnya inisiatif masyarakat untuk 
membuat lubang sampah rumah tangga selain itu juga kurangnya 
perhatian dan pembinaan dari pihak terkait.belum lagi kepemilikan 
jamban keluarga yang masih perlu ditingkatkan. 
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4) Jambang Keluarga 
Meskipun sudah terdapat MCK yang digunakan membuang 
hajat bagi masyarakat, namun sarana tersebut masih kurang sehingga 
masih kurang masyarakat yang dapat mengakses sarana tersebut. Saat ini 
untuk kebutuhan buang air besar sebagian masyarakat desa Bonto jai 
masih memanfaatkan halaman belakang rumah, kebun, pantai, rawah-
rawah dan bahkan saluran irigasi dengan cara menggali lubang atau tidak 
sama sekali. Hanya sebahagian kecil saja masyarakat yang sudah memiliki 
jamban keluarga atau membuat jamban darurat yang dibangun sendiri di 
rumah masing-masing. Pemahaman masyarakat dalam penggunaan 
jamban cukup bagus, namun tingkat kesadaran masyarakat untuk 
membuat jamban keluarga masih kurang, sehingga masih banyak KK di 
Desa Bonto Jai belum memiliki jamban keluarga yang permanen 
khususnya masyarakat yang berdomisili di kampung pa’ranga dan 
mattoanging. 
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Sarana Kepemilikan jamban kepala rumah tangga Desa Bonto Jai dapat di lihat pada table 5 di bawah ini. 
 
Tabel 3.6. Data Kepemelikan Jamban Keluarga 
Sumber data: Masyarakat Desa oleh Pendataan Mahasiswa PKL Mappaodang Makassar Tahun 2015. 
Dusun 
Jenis / status kepemilikan   
Angsa latrine Cemplung 
Laut/ 
empang 
Sungai Mck Kebun 
S.tem
pat 
Jum
lah M
S 
N
P 
U MS NP U 
TINO 
11
1 
7 0 0 0 3 11 35 30 4 11 212 
MATTOA
NGING 
94 39 
2
6 
8 0 0 0 0 0 0 0 167 
  
20
5 46 
2
6 8 0 3 11 35 
30 
 4 11 379 
% 
52.
36 
3.3
0 
0.
0
0 0.00 0.00 
1.
4
2 5.19 16.51 14.15 1.89 5.19 
100.
00 
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5) Air Bersih  
Sumber Air bersih. Pemenuhan kebutuhan air Bersih masyarakat 
Bonto Jai  diperoleh melalui Sumur gali dan Pelayanan Air PDAM. Tetapi 
pelayanan dari PDAM belum maksimal karena saat ini masih sering macet dan 
hanya sebahagian masyarakat yang dapat menikmati secara 
langsung.Masyarakat yang menikmati pelayanan tersebut adalah masyarakat 
yang berada di wilayah dusun tino dan mattoanging yang telah memiliki 
meteran dan sebagian KK menyambung untuk dapat menikmati air bersih 
secara langsung. 
Selain itu ada juga Masyarakat mattoanging dan sebahagian 
masyarakat dusun tino mengakses air bersih dengan cara menjinjing dari jarak 
rata-rata 30 meter dari rumah mereka. Ada juga sebahagian masyarakat yang 
membeli air bersih masyarakat lain yang dapat mengakses pelayanan dari 
PDAM. 
3. Sarana Pendidikan 
TPA  (Taman Pendidikan Alquran) Taman Pendidikan Al-Qur’an 
di Desa Bonto Jai sebanyak 2 kelompok. 3 kelompok di Dusun Tino dan, 2 
kelompok di Dusun Mattoanging, Jumlah santri dan santriwatinya masing-
masing 15 – 25 orang.Meski keberadaan TPA ini tidak berbentuk lembaga 
formal seperti Lembaga kemasyarakatan lainnya, namun TPA tersebut 
dirasakan besar manfaatnya bagi orang tua dan anak-anak di Desa Bonto Jai. 
Walau demikian TPA perlu meningkatkan kegiatan-kegiatan di masa yang 
akan datang agar kegiatan yang dilakukan bukan hanya mengajar anak-anak 
mengaji tetapi perlu melakukan kegiatan keagamaan lain seperti belajar 
menterjemahkan al’quran, dan melakukan kajian keagamaan agar disamping 
anak-anak mampu membaca al’quran dengan baik juga dapat menterjemahkan 
dengan baik. 
Taman kanak-kanak / PAUD.Saat ini di Desa Bonto Jai sudah 
terdapat taman bermain anak – anak yang dijadikan oleh sebahagian 
masyarakat desa Bonto jai untuk belajar dan bermain, namun sebahagian besar 
proses belajar dan bermain anak tersebut belum berjalan secara maksimal. 
Salah satu kendala dari kondisi tersebut adalah belum memadainya sarana 
bermain dan sarana pendukung proses belajar anak-anak. Selain kendala 
tersebut keterbatasan tenaga pengajar juga sangat mempengaruhi efektivitas 
proses belajar dan bermain. 
Sekolah Dasar (SD) di desa Bonto Jai terdapat dua buah sekolah 
dasar satu berada di dusun mattoanging yaitu SD Inpres Mattonging dan yang 
lain berada di dusun Tino yaitu SD Negeri 26 Tino Toa. Berhubung karena 
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dekatnya sarana tesebut sehingga anak-anak di desa Bonto jai tidak susah 
untuk kesekolah, mereka dapat berjalan kaki hingga kesekolah masing-masing. 
Sekolah lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Saat ini anak-anak 
tamatan SD di desa Bonto jai memenuhi kebutuhan pendidikan tingkat 
lanjutan pertama di kelurahan Bonto manai dan kelurahan bonto lebang, 
dimana jarak dari desa Bonto jai ±3 km,sehingga mereka setiap harinya 
menggunakan jasa angkutan dengan biaya 2.000 setiap harinya. Kebutuhan 
biaya rutin menyebabkan sebahagian anak yang berasal dari keluarga  tidak 
mampu lebih memilih untuk jalan kaki dari desa Bonto jai Ke kelurahan 
Bonto lebang dengan cara Memotong Kompas melalui pematang sawah yang 
tembus ke kelurahan Bonto manai. Tetapi dengan adanya Bus sekolah yang 
beroperasi pada jam 06.30 sampai 13.00 yang bertujuan menjemput dan 
mengatar anak sekolah yang bersekolah di luar Desa/ kec sangat membantu 
dalam mengurangi beban orang tua walaupun mereka harus datang lebih awal 
untuk menhindari keterlambatan mendapatkan Bus sekolah yang jumlahnya 
hanya satu. 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA Sederajat) Untuk 
kebutuhan pendidikan Lanjutan tingkat Atas, masyarakat di desa Bonto Jai 
memanfaatkan Madrasah/Aliyah Muhammadiyah dan SLTA Neg I, 2, 3 yang 
berada di Kota kabupaten Bantaeng.Jarak dari desa Bonto jai ke Kota ±8 Km, 
untuk mencapai sekolah masyarakat desa Bonto Jai menggunakan jasa 
transportasi karena sarana transportasi di Desa Bonto Jai lancar.Hanya saja 
bagi masyarakat miskin di Desa Bonto Jai merasa berat karena harus 
menanggung biaya sekurang-kurangya 6.000 perhari, ditambah lagi kebutuhan 
pendidikan lainnya.Sehingga mereka lebih banyak memilih memakai jasa 
angkutan bus sekolah. 
Perguruan Tinggi Diploma I,II,III, dan Strata I hanya 
sebahagian kecil masyarakat Bonto Jai yang dapat Menempuh Pendidikan 
pada tingkat perguruan tinggi. Namun demikian kesadaran akan pentingnya 
pendidikan di desa Bonto jai sudah lumayan tinggi hanya saja untuk 
keperguruan tinggi masyarakat terkendala pada persoalan Biaya.  
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DI DESA BONTO JAI 
A. Kerangka pemecahan masalah 
Kerangka pemecahan masalah merupakan serangkaian prosedur dan  
langkah-langkah dalam penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan tahapan  
yang terstruktur secara sistematis,  sehingga penelitian dapat dilakukan dengan  
efektif dan efisien. 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu permasalahan 
Desa, dapat dilakukan dengan menggunakan metode analisis SWOT 
(Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats).Metode analisis SWOT 
adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu kekuatan, 
kelemahan, kesempatan, dan hambatan dari setiap permasalahan.Dalam suatu 
permasalahan, dapat digali kekuatan atau potensi yang sudah dimiliki, 
kemudian dicari kelemahan yang ada sehingga hal tersebut menjadi suatu 
permasalahan.Lebih jauh lagi, upaya pemecahan masalah digali melalui 
kesempatan atau dukungan suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan 
yang ada. Penjelasan permasalahan Desa melalui analisis SWOT akan 
diuraikan perdusun, yaitu: 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pengabdian Masyarakat 
1. Dusun Tino Toa 
Tabel 4.1 Matrik Swot 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat 
Dusun sangat 
mendukung 
kegiatan-
kegiatan yang 
dapat 
menambah 
wawasan/peng
etahuan anak-
anak/remaja 
Desa Bonto Jai 
Kurangnya 
fasilitas belajar 
mengajar seperti 
buku panduan 
pembelajaran 
kurikulum anak 
sekolah dasar 
Sebagian besar 
mahasiswa KKN 
Desa Bonto Jai 
memiliki 
keterampilan 
mengajar kreatif 
yang diperoleh dari 
bangku perkuliahan 
dan pengalaman 
organisasi. 
Anak-anak 
dusun Tino 
Toa sebagian 
besar 
berdomisili di 
kabupaten 
jeneponto 
yakni di daerah 
perbatasan 
sehingga jarak 
ke sekolah 
lebih jauh 
Dari matrik SWOT diatas, maka kami meyusun program-program sebagai 
berikut: 
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1. Program Islamic Day dengan memberikan materi keislaman kepada 
anak-anak di dusun Tino Toa. 
2. Bimbingan belajar bahasa Inggris dan bahasa Arab untuk anak-anak 
SD 26 Tino Toa diluar jam sekolah. 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga sangat 
antusias dengan 
kegiatan-kegiatan 
sosial 
kemasyarakatan 
yang dapat 
meningkatkan 
kualitas kesehatan 
lingkungan. 
Masyarakat desa 
yang sebagian 
besar 
bermatapencah
arian sebagai 
nelayan, sulit 
meluangkan 
waktu untuk 
kerja bakti 
dikarenakan 
kesibukan 
masing-masing. 
Antusias 
mahasiswa  
KKN untuk 
kerja bakti sangat 
besar, selain itu 
dukungan/bantu
an perangkat 
Desa juga 
memadai 
Kehadiran petgas 
kebersihan 
menyebabkan 
warga Dusun 
Tino Toa yang 
berada di bagian 
jalan poros 
cenderung acuh 
melakukan kerja 
bakti  
Dari matrik SWOT diatas, maka kami menyusun program kerja sebagai 
berikut: 
1. Kerja bakti setiap hari jumat atau hari sabtu disejumlah tempat di 
Desa Bonto Jai 
2. Melakukan senam setiap hari minggu untuk menambah kesadaran 
masyarakat akan pentingnya kesehatan sekaligus mempererat tali 
silaturahmi. 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias warga 
terkhusus anak-
anak dan Ibu-ibu 
sangatlah besar 
dalam proses 
pembinaan 
keagamaan  
Kurangnya 
tenaga pengajar 
sehingga proses 
kegiatan 
pembinaan 
keagamaan 
berlangsung 
kurang efektif 
-Tersedianya 
SDM mahasiswa 
yang 
berkompetensi 
dalam membantu 
melakukan 
pembinaan dan 
melatih anak-
anak TK/TPA 
-Antusias ibu-ibu 
-Tidak 
terdapatnya 
jadwal yang tepat 
dalam 
implementasi 
kegiatan dan 
kurangnya 
ketersediaan al-
quran dan buku 
Iqra yang bisa 
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dan anak-anak 
sangat besar 
dalam 
mempelajari Al-
quran 
dibaca oleh anak-
anak TK/TPA 
Dari matrik SWOT diatas maka kami menyusun program sebagai berikut: 
1. Mengajar mengaji dan Pembinaan TK/TPA 
2. Yasinan setiap Malam Jum’at 
3. Pelatihan penyelenggaraan jenazah. 
 
2. Dusun Mattoanging 
Matrik SWOT 01 Bidang Pendidikan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Kepala SD 
INPRES 
Mattoanging 
sangat 
mendukung dan 
mewadahi 
kegiatan belajar 
mengajar 
Kurangnya 
fasilitas 
bimbingan 
belajar seperti 
buku panduan 
pembelajaran 
kurikulum anak 
sekolah dasar 
Sebagian besar 
mahasiswa KKN 
Desa Bonto Jai 
memiliki 
keterampilan 
mengajar kreatif 
yang diperoleh 
dari bangku 
perkuliahan dan 
pengalaman 
organisasi. 
Anak-anak 
terbiasa dengan 
metode 
pengajaran satu 
arah yang 
monoton 
sehingga 
keterampilannya 
kurang tergali. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kami meyusun program-program sebagai 
berikut: 
1. Program Mengajar di Sekolah Dasar Inpres Mattoanging. 
2. Program Islamic Day dengan memberikan materi keislaman kepada 
anak-anak di dusun Mattoanging. 
3. Bimbingan belajar bahasa Inggris dan bahasa Arab untuk anak-anak 
SD Inpres Mattoanging diluar jam sekolah. 
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Matrik SWOT 02 Bidang Kesehatan dan Sosial Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga sangat 
antusias dengan 
kegiatan-kegiatan 
sosial 
kemasyarakatan 
yang dapat 
meningkatkan 
kualitas kesehatan 
lingkungan. 
Masyarakat desa 
yang sebagian 
besar 
bermatapencaharin 
sebagai nelayan, 
sulit meluangkan 
waktu untuk kerja 
bakti dikarenakan 
kesibukan masing-
masing. 
Antusias 
mahasiswa  
KKN untuk 
kerja bakti sangat 
besar, selain itu 
dukungan/bantu
an perangkat 
pemerintahan 
Desa Bonto Jai 
juga memadai 
Kesibukan 
para 
perangkat 
dusun 
Mattoanging 
menyebabkan 
tidak adanya 
tokoh yang 
dapat 
menggerakka
n warga 
untuk kerja 
bakti. 
Dari matrik SWOT diatas, maka kami menyusun program kerja sebagai 
berikut: 
1. Kerja bakti setiap hari jumat atau hari sabtu disejumlah tempat di 
Desa Bonto Jai 
2. Melakukan senam setiap hari minggu untuk menambah kesadaran 
masyarakat akan pentingnya kesehatan sekaligus mempererat tali 
silaturahmi. 
 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias warga 
terkhusus anak-
anak dan Ibu-ibu 
sangatlah besar 
dalam proses 
pembinaan 
keagamaan 
Kurangnya tenaga 
pengajar sehingga 
proses kegiatan 
pembinaan 
keagamaan 
berlangsung 
kurang efektiff 
-Tersedianya 
SDM mahasiswa 
yang 
berkompetensi 
dalam membantu 
melakukan 
pembinaan dan 
melatih anak-
anak TK/TPA 
-Antusias ibu-ibu 
dan anak-anak 
sangat besar 
dalam 
-Tidak 
terdapatnya 
jadwal yang 
tepat dalam 
implementasi 
kegiatan dan 
kurangnya 
ketersediaan 
al-quran dan 
buku Iqra 
yang bisa 
dibaca oleh 
anak-anak 
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mempelajari Al-
quran 
TK/TPA 
- Kurangnya 
kedisiplinan 
masyarakat 
dalam 
mengikuti 
kegiatan 
pelatihan 
Dari matrik SWOT diatas maka kami menyusun program sebagai berikut: 
1. Mengajar mengaji dan Pembinaan TK/TPA 
2. Pelatihan Qasidah dan Shalawat Badar untuk anak-anak agar 
meningkatkan kompetensi dalam hal kesenian. 
3. Pelatihan penyelenggaraan jenazah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Desa Bonto Jai, Kecamatan Bissappu, 
Kabupaten Bantaeng.Sebanyak 10 mahasiswa KKN ditempatkan di Desa 
Bonto Jai yang terdiri atas dua dusun yakni dusun Tino Toa dan dusun 
Mattoanging. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN.Program tersebut berkonstribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah Desa.Mencakup meningkatkanmutu pendidikan, keagamaan, 
kesehatan dan sosial kemasyarakatan. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah pelatihan 
penyelenggaraan jenazah yang diadakan di baruga taman baca 
Mattonging dan dihadiri oleh perangkat Desa dan masyarakat Desa 
Bonto Jai. Selain itu juga telah dibuat bimbingan belajar bahasa Inggris 
dan bahasa Arab serta bimbingan belajar keagamaan (Islamic day), juga 
pembuatan inventaris Mushollah Mattoanging. Semua program kerja 
dapat terelesaikan berkat kerja sama antara mahasiswa KKN dan 
masyarakatDesa Bonto Jai. 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan kegiatan mahasiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu. 
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemeritah desa lebih memperhatikan masyarakat desa terutama 
dalam hal peningkatan mutu kesehatan lingkungan. 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan diluar 
sekolah, maka direkomendasikan kepada pemerintah desa untuk 
mengaktifkan kembali taman baca. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 
(LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran untuk mahasiswa maka kami merekomendasikan 
agar desa ini tetap menjadi desa sasaran KKN UIN Alauddin 
Makassar. 
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 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan lokasi 
sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi diderah pelosok dalam hal 
ini penempatan tidak lagi didaerah yang terbilang maju 
3. Rekomendasi untuk pengabdi selanjutnya 
 Desa bonto Jai mash membutuhkan perhatian dalam hal 
pendidikan dan kesehatan 
 Desa Bonto Jai masih sangat membutuhkan tenaga pengajar 
TK/TPA karena ada beberapa TK/TPA ynang kemudian tidak 
lagi aktif setelah Mahasiswa KKN meninggalkan lokasi 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan inventaris 
dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya 
untuk melengkapi buku disekolah dal al-quran dibeberapa masjid 
dan mushollah. 
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TESTIMONY  
A. Testimony Masyarakat Desa Bonto Jai 
 
 
Staf Desa 
Sekretaris Desa : Nuripah S.Pd.I 
Kesan-Pesan: 
Perkenankanlah saya mewakili pemerintah 
desa Bonto Jai untuk menyampaikan 
kesan dan pesan terhadap KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.Tidak terasa 2 bulan tidaklah 
cukup buat kami mereka di Bonto Jai ini. 
Sungguh luar biasa apa yang telah mereka 
lakukan  di Desa Bonto Jai ini. Ada 
beberapa kegiatan yang mereka lakukan 
yang telah diseminarkan ataukah yang tidak di seminarkan.Ada beberapa 
yang mereka lakukan yang di kaloborasikan termasuk kegiatan majelis 
taklim seperti pengajian, yasinan, senam jantung, dan TK/TPA di dusun 
Mattoanging yang telah dilakukan selama 2 bulan. Kemudian Mahasiswa 
KKN UIN juga telah melakukan proses belajar mengajar di 2 sekolah 
yang berada di desa Bonto Jai ini, dan mereka juga ikut terlibat dalam 
kegiatan kemasyarakatan dan kami merasa bahwa sangat mengepresiasi 
apa yang telah mereka lakukan di tempat kami betul-betul dapat menjadi 
Nyata apa yang menjadi kerja Nyata dari Mahasiswa KKN. Kami 
mengucapkan banyak terima kasih atas apa yang telah mereka lakukan 
dan kami mewakili pemerintah desa meminta maaf jika ada kesalahan 
atau apa yang mereka alami yang kurang menyenangkan dan saya 
berharap hal-hal yang kurang menyenangkan disimpan saja di desa kami 
jangan di bawa ke kampus ataupun ketempat lain jika kala nantinya telah 
selesai dan bergelut dengan dunianya masing-masing dan apa yang baik 
di tempat kami di jadikan pelajaran sebagai pengelaman yang tak akan 
terlupan bagi kalian 
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Pak Dusun Tino Toa 
Kesan-Pesan: 
Untuk adik-adik KKN UIN dalam masa 
kuliah kerja Nyata di desa Bonto Jai ini 
telah banyak membantu kami dalam 
beberapa hal termasuk dalam pelaksaan 
program kerjanya, salah satu diantaranya 
adalah mengajar anak SDN 26 Tino Toa 
dan SD INPRES MAATOANGING. 
Dan pada saat mereka ber-KKN disini 
mereka sangat gampang bersosialisasi 
dengan warga di desa Bonto Jai.Semoga 
anak KKN UIN cepat selesai dalam 
proses studinya dan jangan pernah lupa 
masa-masa KKNnya di desa Bonto Jai. 
Apa yang kalian dapat disini baik itu 
berupa ilmu semoga bermanfaat buat 
orang lain. Jangan lupa untuk seesekali 
berkunjung di desa kami, kami  warga 
desa Bonto Jai dan saya selaku dusun Tino Toa selalu menerima 
kehadiran kalian di Desa ini. Terima Kasih…..,, Wassalam…..!!! 
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B. Testimony Organisasi Pemuda 
Karang Taruna  
Nama : Leo Dwi Putra 
Alamat : Desa Bonto Jai  
Kesan-Pesan:  
Kedatangan KKN UIN yang di sambut oleh 
kepala Desa dan masyarakat desa Bonto Jai pada umumnya. Dan selama 
kurang lebih 2 bulan lamanya KKN UIN di Bonto Jai dengan program 
kerja yang sangat membantu masyarakat yang khususnya dalam bidang 
keagamaan dan itu betul-betul sangat membantu pemerintah dan 
masyarakat pada umumnya dan kami juga sebaga pemuda yang 
bergabung dalam organisasi karang taruna sangat bangga pada mereka 
(KKN UIN) yang bisa menjadi rekan atau partner dalam berkegiatan 
salah satu suksesnya acara kami yaitu festival permainan rakyat yang 
mana kegiatan ini merupakan kegiatan yang pertama kami lakukan 
bersama KKN UIN. Namun disisi lain, kami juga sebagai masyarakat 
dan pemuda memohon maaf sekiranya selama kalian di desa kami ada 
kata-kata dari masyarakat dan pemuda sekiranya dimaafkan karena kami 
yakin bahwa setiap manusia punya salah. Namun dibalik semua itu kami 
juga ingin menyampaikan kepada KKN UIN sekiranya sudah sampai di 
kampung atau daerah masing-masing maka gunakanlah ilmu itu demi 
orang banyak. Mungkin itu yang bisa kami berikan dan sampaikan 
semoga kesuksesan selalu menyertai kalian dan kepada pihak kampus 
kami mengucapkan banyak terima kasih karena sudah mempercayakan 
kepada desa kami menjadi bagian atau tempat KKN UIN dan kami 
mewakili pemerintah desa, pemuda dan masyarakat selalu terbuka dan 
menerima jika desa kami masih d beri kepercayaan untuk menjadi tempat 
atau desa buat anak KKN UIN di masa yang akan datang 
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Remaja Masjid 
 Alamat: Desa Bonto Jai 
Kesan-Pesan: 
Di desa kami ini telah banyak Universitas yang 
membawa mahasiswanya untuk melaksanakan 
salah satu program mata kuliahnya yaitu KKN ( 
Kuliah Kerja Nyata) dan dalam setiap mahasiswa 
yang datang membuat kenangan  yang berbeda-
beda sama halnya dengan teman kami di UIN, 
semenjak kedatangan mereka di tempat ini 
membawa beberapa perubahan  di desa kami yang 
sangat membantu, mereka juga dapat diajak bekerja sama yang baik 
dalam beberapa hal, contohnya dalam kegiatan Yaasinan pada malam 
jumat di masjid mereka selalu ikut serta dalam kegiatan tersebut, kami 
sangat bersyukur dan sebenarnya mengharapkan waktu lebih kepada 
teman kami dar UIN untuk lebih lama lagi tinggal di desa kami, akan 
tetapi dikarenakan tugas mereka di kampus menunggu mereka, kami 
harus mengikhlaskan dan kami harap di lain hari dapat menyempatkan 
waktu untuk berkunjung di tempat kami kembali. 
Adek-Adek SDN 26 Tino Toa dan SD INPRES Mattoanging 
Kesan-Pesan:  
Terimah kasih kakak KKN UIN Alauddin Makassar 
yang telah banyak mengajari kami tentang ilmu 
pengetahuan umum maupun kegamaan.Dan juga 
yang telah menyayangi kami selama ini walaupun 
terkadang kami nakal dan membuat kakak KKN 
UIN kesal tapi kalian tetap menyayangi kami. 
Terima kasih karena kalian telah mau menjadi kakak 
kami selama kurang lebih 2 bulan ini yang kami 
sayang dan akan selalu kami rindukan. Semoga 
kakak KKN UIN sehat selalu, jangan lupa sempatkan untuk datang 
sekedar menyapa kami di SD Tino dan Mattoanging.dan semoga cepat q 
di wisudah kakak KKN UIN…. 
Wassalam…………. 
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C. Testimony Mahasiswa KKN Angkatan 54 
 
Nama : Baso Ikram Rabiul Tsani 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 Ketika menceritakan  tentang berKKN di BANTAENG DESA 
BONTO JAI begitu banyak hal-hal yang terlintas dipikiran saya 
mengenai pengalaman selama sebelum dan sesudah berada di sana, ada 
begitu banyak pengalaman yang sangat berkaiatan dengan pikiran dan 
perasaan yang bercampur menjadi satu seperti kopi susu yang ketika di 
aduk mustahil untuk memisahkan diantara keduanya, maka dari itu tidak 
cukup bagi saya menceritakan pengalaman saya selama berada disana 
ketika menggunakan hanya beberapa kertas akan tetapi karena mahalnya 
print sekarang saya usahakan menceritakan pengalaman saya selama di 
BONTOJAI maksimal hanya menggunakan 2 lembar kertas. 
 Pertama saya mulai dari awal kedatangan saya di BANTAENG  
tepatnya di kantor kecamatan bissappu, awalnya Alhamdulillah kedatangan 
kami disambut oleh pak camat beserta kepala desa dari masing-masing 
desa, setelah penyambutan itu kami diserahkan masing-masing kepada 
kepala desa yang akan ditempati desanya, nama kepala desa Bonto Jai 
yaitu Muh. Saleh, pak Saleh orangnya sangat ramah kepada kami dan pak 
Saleh sangat terkenal dikalangan kepala desa dan di masyarakat Bonto Jai 
karena keberhasilannya dalam membangun desa, kemudian setelah 
berada di desa Bonto Jai kami bertemu dengan ibu sekertaris desa yang 
orangnya sangat baik sekali bisa dikatakan beliau adalah orang tua kedua 
kami disana setelah ibu posko kami, nama beliau adalah Nuripah.S.Pd.i 
salah satu orang yang berperan penting dalam keseharian saya disana 
dalam melaksanakan proker kemudia setelah pertemuan kami dengan ibu 
sekdes, kita kemudian diantar ke rumah yang akan ditinggali pertemuan 
selanjutnya dengan Tetta Gassing selaku ketua RW 01 yang ketika kami 
datang beliau sementara duduk di teras rumah anaknya yang akan 
ditempati rumahnya, beliau menyambut kami dengan sambutan yang 
hangat dan beliau juga salah satu orang yang sangat berperan penting 
dalam keseharian kami, kemudian pertemuan kami selanjutnya disusul 
oleh ibu posko kami yaitu Daeng Wulan yang sama seperti Tetta Gassing 
kami disambut hangat oleh beliau, orang yang setelah beberapa hari akan 
kami anggap sebagai ibu kedua kami, sebelum melangkah kecerita 
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selanjutnya saya akan memperkenalkan anggota tim yang akan bekerja 
sama dengan saya selama 2 bulan di desa Bonto Jai yang pertama: 
1. Nama : Arland  D Setiawan 
Jurusan: Tekhnik Informatika 
Keterangan: Pertama mengetahui bahwa salah satu teman yang 
akan saya ajak bekerja sama dari tekhnik hal yang terlintas 
dibenak saya adalah nakal, karena fakultas  yang paling terkenal 
sering bentrok dari kampus kami adalah Tekhnik Informatika, 
kebetulan saya diberi amanah lebih oleh teman-teman sebagai 
kordinator desa (kordes) jadi saya harus memikirkan beberapa 
hal agar saya dapat mengatur teman saya agar dapat diajak 
bekerja sama dalam menyelesaikan proker yang akan kami 
laksanakan di desa, akan tetapi doktrin-dokrtin yang selama ini 
menggerogoti pikiran mengenai anak tekhnik musnah ketika 
tinggal bersama beliau dalam 60 hari, Arland orangnya gampang 
berteman, ceria, pekerja yang giat dan mudah diajak bekerja 
sama satu kekurangan Arland  tidak begitu berarti  yang 
kebanyakan ada pada lelaki yaitu ketika bangun susah tidur dan 
ketika tidur susah bangun akan tetapi dia sadar akan kekurangan 
dan kewajibannya dalam proker membuat dia mengatakan 
sendiri solusi dari kekurangannya tersebut solusinya yaitu ketika 
dia diperlukan akan tetapi sementara tidur bangunkan dia 
dengan cara menarik dia hingga duduk cara itu akan 
membangunkannya dengan segera. 
2. Nama : Andi Yusrifal 
Jurusan : Akuntansi 
Keteranagan : Rifal orangnya tinggi besar dan berkulit putih, 
mudah diajak bekerja sama, rajin, selalu bangun pagi dan yang 
terpenting baik karena setiap manusia memiliki karakter yang 
berbeda-beda Rifal memiliki kebiasaan tinggal mengeram di 
dalam rumah dan jarang berkumpul dengan tetangga beliau 
hanya akan keluar rumah ketika ada sesuatu yang penting bagi 
dia. 
3. Nama : Junawir 
Jurusan : Ilmu Hukum  
Keterangan : Hampir sama dengan saya Nawir juga salah satu 
orang yang diberi amanah lebih oleh semua teman-teman yang 
KKN di kec.Bissappu, beliau diberi amanah sebagai sekertaris 
kecamatan (sekcam) yang nantinya akan membuat Nawir seakan 
menjadi bang Toyyib kedua yang jarang pulang karena mengurus 
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proker kecamatan, orangnya baik, mudah bergaul, humoris dan 
mudah diajak bekerja sama. 
4. Nama : Harma Indah 
Jurusan : Sastra Arab 
Keterangan : Setelah saya diberi amanah oleh teman, demi 
kelancaran  proker kami pun menunjuk Indah sebagai sekertaris 
untuk membantu saya dalam melaksanakan kegiatan selama 
KKN, orangnya baik, suaranya lembut selembut hatinya 
orangnya rajin dan beliau salah satu orang yang merawat saya 
ketika sakit karena selama di tempat KKN Alhamdulillah saya 
dititipkan Oleh Allah beberapa penyakit yang menjadi cobaan 
sekaligus Insya Allah menjadi penghapus dosa. 
5. Nama : Nugrahwati 
Jurusan Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Keterangan: Tinggi besar sebesar suaranya, cara bicaranya 
seakan singa yang mengaung maka dari itu beliau diberi amanah 
oleh teman-teman sebagai bendahara yang memang cocok 
untuknya, orangnya baik, mudah diajak bekerja sama, mudah 
berteman, ceria dan teman berkelahi saya diposko. 
6. Nama : Sukmawati 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Keterangan : Sukma adalah teman sekelas saya, orangnya baik, 
ramah, mudah diajak bekerja sama dan yang terpenting pekerja 
keras, satu kelebihan sukma yang bisa menutupi kekurangan saya 
yaitu ketika ada sesuatu yang harus dikerjakan beliau ingin 
langsung mengerjakan agar cepat selesai berbanding terbalik 
dengan sifat saya yang sering menunda-nunda sesuatu, 
kekurangan saya tersebut dapat ditutupi oleh rekan saya yang 
selama ini terus bersama saya hampir 3 tahun. 
7. Nama : Ummul Wafikah 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Keterangan : Ketika melihat teman saya yang satu itu saya 
teringat dengan salah satu kontestan rising star yaitu Yolanda 
wajah dan bodinya hampir mirip, bentuk tubuhnya yang mirip 
bola dan pengalamannya bersama ikan buntal membuatnya 
dipanggil Buntala, orangnya baik, mudah diajak bekerja sama, 
humoris dan gampang berteman. 
8. Nama : Nur Jannah 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
Keterangan : Jannah satu-satunya orang yang memiliki karakter 
yang unik diantara teman saya, moodnya yang sering berubah 
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secepat kedipan mata membuat dia dijuluki orang yang memiliki 
dua karakter, orangnya baik, keritis, pekerja keras. 
9. Nama : Desly Dwi Arimbi 
Jurusan : Sistem Informasi 
Keterangan : pendiam, baik, pekerja keras, mudah diajak 
bersama selain handal dibidangnya Desly juga spesialis anak kecil 
yang kemampuannya bisa disandingkan dengan kak Seto dalam 
kesehariannya lebih sering bermain dengan anak kecil, bakatnya 
dalam bermain dengan anak kecil sangat berguna menarik anak 
kecil yang berada di desa karena salah satu sasaran kita dari 
beberpa proker adalah anak kecil. 
 22 Maret pertama kedatangan kami di desa Bonto Jai di awali 
dengan mendiskusikan mengenai masalah living cost dan pembagian 
kerja memasak dan membersihkan dalam waktu 2 bulan, dihari ke 2 
sesuai dengan kesepakatan bersama yang di diskusika pada malam hari 
untuk berjalan mengelilingi dan mengobserfasi desa untuk mendapatkan 
apa saja yang menjadi kebutuhan desa, setelah setengah hari mengelilingi 
dusun Mattoangin kami mendapatkan beberapa kebutuhan dari dusun 
tersebut kemudian malamnya kami mendiskusikan mengenai kebutuhan 
tersebut dan memilah kebutuhan mana yang akan kita jadikan proker 
yang dapat kami laksanakan sesuai dengan kemampuan kami.  
 23 Maret disusul dengan mengobserfasi dusun ke 2 yaitu dusun 
Tino Toa jadi di Desa Bonto Jai ini hanya terbagi dalam 2 dusun yaitu 
dusun Mattoangin dan Tino Toa akan tetapi walaupun hanya terbagi 
dalam 2 dusun wilayah Bonto Jai lumayan luas, lanjut ke obserfasi setelah 
mengobserfasi dusun Tino Toa kami juga mendapatkan beberapa 
kebutuhan dari dusun tersebut dan mendiskusikannya kembali pada 
malam hari dan hasil dari obserfasi kami selama 2 hari dan di diskusikan 
pada malam harinya menghasilkan sebuah 10 program kerja yaitu : 
1. Mengajar TK/TPA. 
2. Yasinan pada malam jum’at. 
3. Kerja bakti. 
4. Pengaktifan Mushollah. 
5. Senam Jantung. 
6. Pengadaan inventaris mushollah. 
7. Penyelenggaran jenazah. 
8. Malam ramah tama. 
Kesepuluh program kerja inilah yang akan mengisi 
keseharian kami di desa Bonto Jai, sebenarnya masih ada 
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program kerja kami yang tidak tulis dan bisa dikata sangat 
penting, yaitu berkumpul bersama warga dan mengikuti 
beberapa kebiasaannya salah satu diantaranya yaitu setiap malam 
berkumpul di poskambling untuk bermain sambung tulang 
sebuah permainan kartu yang meembutuhkan 5 pemain dan 
paling sering di mainkan oleh pria yang menjadi kesatria untuk  
menjaga  desa pada malam hari dan permaina ini memiliki 
ajudan yang selalu setia mendampingi yaitu secangkir kopi pahit 
dan beberapa bungkus rokok yang siap menjadi bumbu 
pelengkap permainan ini, dan ketika malam begitu larut 
kebiasaan kedua kami disana ialah mencari kerang di pinggir 
pantai ketika air sedang surut, suatu kebiasaan yang sering 
dilakukan oleh kesatria dari Bonto Jai, kemudian program kerja 
yang tidak tertulis ke 2 yaitu berwisata, sesuatu yang tidak boleh 
hilang bagi kami anak KKN yang tinggal di daerah barudan 
bantaeng salah satu daerah yang tepat bagi proker kami yang 
tidak tertulis itu untuk dilaksanakan dikarenakan bantaeng yang 
wilayahnya tergabung antara pesisir dan pegunungan membuat 
bantaeng memiliki banyak tempat wisata diantaranya, pelabuhan 
yang menjadi surga bagi para pemancing, permandian Be’lang 
berada di tengah kota, pantai Seruni yang berada di pinggir  
tengah kota, pantai Marina yang berada di ujung Bantaeng, air 
terjun Bissappu yang berada di gunung, taman bunga dan 
perkebunan buah-buahan yang berada di Loka dataran tinggi 
Bantaeng, yang terakhir dari program kerja yang tidak tertulis 
kamiyaitu bekerjasama dengan Karang Taruna dari desa Bonto 
Jai dan KKN dari UNHAS untuk melaksanakan kegiatan 
Festival Permainan Rakyat yang dilaksanakan menjelang 
beberapa hari sebelum masa jabatan kami berakhir di desa 
Bonto Jai. 
Hari demi hari satu persatu proker yang kami sepakati 
berjalan sesuai yang kami harapkan disertai berkumpulnya 
kenangan-kenangan yang melibatkan emosi yang tidak perna 
terlupakan beserta teman kerja dan masyarakat desa Bonto Jai, 
kerja sama yang begitu luar biasa kami lakukan menghasilkan 
kesuksesan dalam program kerja kami, begitu banyak manfaat 
dan pelajaran yang dapat kami petik selama 2 bulan. 
Tidak terasa dikarenakan keakraban kami dengan 
masyarakat desa Bonto Jai, kami merasa sudah menjadi warga 
asli disanadan merasa ingin terus berada disana walaupun masa 
jabatan kami berakhir akan tetapi kewajiban kami sebagai 
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mahasiswa yang harus menyelesaikan studi di kampus, kami 
harus mengesampingkan keinginan itu dan menyimpan rindu 
untuk sementara demi masa depan kami selanjutnya. 
Masih banyak yang bisa saya ceritakan mngenai 
pengalaman saya pada saat berada di desa Bonto Jai, akan tetapi 
karena terbatasnya waktu dan uang untuk print banyak saya 
sudahi sampai disini saja, terimakasih kepada Daeng Sewang, 
Daeng Wulan, Tetta Gassing beserta istrinya, Ibu sekdes dan 
bapak kepala desa yang selama kami berada di sana menganggap 
kami sebagai anak mereka sendiri, sehat sejahtera bagi kalian 
semua semoga kita diberi kesempatan untuk bertemu 
dikemudian  hari,mohon maaf karena janji saya tidak saya tepati 
untuk hanya menggunakan 2 lembar kertas saja,testimoni ini saya 
akhiri dengan mengucapkan Alhamdulillah. 
Nama : Harma Indah 
Jurusan : Bahasa Dan Sastra Arab 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 Alhamdulillah  puji syukur atas kehadirat Allah SWT.yang telah 
memberikan kesempatan serta kesehatan sehingga penulis dapat 
melaksanakan Kuliah Kernya Nyata atau dikenal dengan KKN. KKN 
merupakan program wajib dari kampus yang harus diikuti sebagai salah 
satu syarat untuk tahap penyelesaian SI dalambentuk pengabdian di 
masyarakat dimana mahasiswa siap ditempatkan di tempat 
manapun.Tanpa karya nama akan mati,sehingga penulis ingin berbagi 
pengalaman kepada siapapun yang membaca tulisan ini, meski pembaca 
tidak mengenal siapa saya tetapi setidaknya tahu karya saya melalui 
tulisan yang ada dikertas ini.Sebelum saya bercerita panjang lebar,terlebih 
dahulu memberitahu di daerah mana saya di tempatkan untuk mengabdi 
yaitu di Desa Bonto Jai,Kecamatan Bissappu,Kabupaten Bantaeng. 
Sebelum itu, tidak mungkin saya mencurahkan semua pengalaman saya di 
lembaran ini,setidaknya ada lah,jika ingin tahu pengalaman saya 
berkunjunglah ke fakultas saya.Okey, cerita ini berawal dari tanggal 21 
Maret 2017 dimana disinilah dikumpulkan semua anggota mahasiswa 
KKN dari berbagai fakultas dan jurusan yang berbeda-beda untuk 
diberangkatkan ketempat yang sudah ditentukan sebelumnya dari pihak 
LP2M yang ada di Kabupaten Bantaeng. Dan disini jualah awal dari 
perjuangansayauntuk bertemu sekaligus mengenal teman baru dari 
fakultas dan jurusan yang berbeda-beda,Berinteraksi dengan 
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mereka.Tetapi karena dengan rasa persaudaraanlah semua perbedaan itu 
dikubur dengan rasa kebersamaan.Kemudian setelah sampai di 
Kabupaten Banteng saya dan teman-teman mahasiswa KKN 
dikumpulkan di aula kantor camat untuk penyambutan sekaligus 
dijemput oleh kepala desa masing-masing mahasiswa KKN untuk di 
bawa ke Desa yang telah ditentukan sebelumnya.Setelah dari kantor 
Camat di adakan lagi acara penyambutan di kantor desa yang saya 
tempati KKN dan Alhamdulillah disambut baik oleh Bapak Kepala desa 
beserta Jajarannya. Posko kami lumayan dekat dari kantor desa,yaitu 
Desa Bonto jai.Desa ini panoramanya begitu indah,yang dikelilingi 
dengan pantai dengan  desiran ombak yang memukau dan juga angin 
yang sepoi-sepoi,tak hanya itu di desa ini terdapat sebuah pelabuhan dan 
dimana di kunjungi banyak orang untuk dijadikan tempat untuk 
memancing.Kembali ke laptop,hari pertama diposko disitulah saya 
berusaha untuk berinteraksi dengan teman-teman,saling mengenal satu 
sama lain,dan akhirnya rasa malu-malu itu terkubur seiring berjalannya 
waktu.Hari berikutnya saya dan teman-teman melakukan sebuah 
observasi langsung ke tengah masyarakat,tidak hanya itu kami terjun 
langsung menyaksikan proses pengeringan rumput laut,sambil berbagi 
cerita tentang masyarakat yang ada disitu layaknya seorang wartawan 
yang haus akan informasi yaa itulah yang kami lakukan selama ber 
KKN.Selain dari terjun ke masyarakat,karena posko saya dekat dari 
pantai dan pelabuhan yaa sekali-kalilah kesana untuk menyaksikan 
desiran ombak dan angin sepoi-sepoi dan disitu jualah saya 
mengakrabkan diri dengan teman-teman posko,berbagi 
pengalaman.Awalnya saya mengira bahwa tidak mudah bagi saya untuk 
melakukan semua itu ternyata teman-teman saya begitu wellcome dan 
kocak abislah.Pada malam ketiga kami berada di Desa Bonto Jai kami 
briving  untuk proker  apa saja yang ingin dilaksanakan di Desa itu 
setelah mengadakan observasi selama tiga hari,ternyata kami sepakat 
mengadakan pembinaan sekolah TK/TPA salah satunya mengajar 
mengaji.Dan disinilah betul-betul butuh perjuangan untuk mengajar 
karena yang dihadapi adalah anak-anak pasti dengan karakter yang 
berbeda-beda,tetapi disinilah sangat berkesan sekali karena saya kembali 
bernostalgia dengan masa-masa dimana saya dulu belajar mengaji,dan 
dengan KKNlah saya memberanikan diri untuk terjun langsung ke 
masyarakat untuk berbagi ilmu dengan mengajar mengaji kepada anak-
anak.Tidak hanya itu, kami mengadakan yasinan setiap malam jumat dan 
berkumpul bersama ibu-ibu majelis ta’lim.Pokoknya di KKN ini 
mengajarkan banyak hal diantaranya saling menghormati,menyatukan 
perbedaan yang ada,karena perbedaanlah mengajarkan kita bagaimana 
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menghargai satu sama lain.Dan prinsip yang saya pegang teguh ketengah 
masyarakat segaligus ini adalah pepatah lama tapi sangat bermakna yaitu 
“ DIMANA BUMI DI  PIJAK DISITULAH LANGIT DI 
JUNJUNG”.Hanya rasa syukur yang bisa saya lantunkan dan sangat 
berterimah kasih kepada pihak pengurus KKN yang telah mengizinkan 
saya untuk melakukan KKN di Desa Bonto Jai,kecamatan Bissappu , 
Kabupaten Bantaeng.Karena melalui KKN disinilah saya mendapatkan 
banyak pengalaman yang sangat berharga untuk dijadikan 
pelajaran,dimana saya bertemu dengan teman-teman sekaligus saudara 
bagi saya yang selalu membimbing saya kearah yang lebih baik,menegur 
saya ketika salah dan menghibur ketika sedih.Dan disini saya dapat 
belajar bagaimana saatnya saya menjadi anak kecil,saatnya saya menjadi 
remaja, dan ada saatnya saya harus belajar menjadi orang dewasa.Desa 
Bonto Jai merupakan desa yang elok dengan panorama pantai yang 
indah.Tidak hanya itu masyarakatnya yang antusias dan begitupun 
ibu/bapak posko yang sangat baik layaknya orang tua sendiri, apalagi 
anak-anak sekolah yang sangat bersemangat untuk menggali 
ilmu,meskipun ilmu yang saya miliki belum terlalu luas tetapi berbagi 
dengan mereka itu sangatlah menyenangkan dan disinilah saya merasakan 
arti sebuah pengabdian di tengah masyarakat. 
Dua bulan adalah waktu yang sangat singkat untuk saya berada di Desa 
Bonto Jai,tetapi tidak mudah bagi saya untuk melupakan semua 
kenangan yang tersirat didalamnya.Hanya sepatah kata yang saya ingin 
utarakan, jangan pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada 
Desa dimana kita ditempatkan terkhusus untuk Desa Bonto Jai,jangan 
pernah lupakan kenangan manis maupun kenangan pahit bagi teman-
teman KKN angkatan 54.Hari-hari yang pernah kita lewati bersama akan 
ada saatnya kita rindukan kelak.Harapan saya kepada desa dimana saya 
ditempatkan tetap menjaga budaya,persaudaraan,tetap bersemangat 
untuk menjaga Desa Bonto Jai dan tetap mengenang kami meskipun 
hanya dalam waktu yang singkat..Jayalah Desaku,Jayalah KKN angkatan 
54 khususnya KKN yang ada di Desa Bonto Jai.. 
Okey selamat membaca petualangan dan pengalaman saya 
selama berKKN,jika ada sepatah kata yang kurang berkenan maaf 
yaa,,wassalam… 
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Nama:  Andi Yusrifal 
Jurusan:  Akuntansi 
Fakultas:  Ekonomi dan Bisnis Islam 
 Entah bagaimana saya menyampaikan pesan dan kesan saya 
selama KKN, yang jelasnya KKN punya banyak rasa untuk harimu…. 
Hahaha, kayak slogan iklan produk minuman yah… hmm.Sebelumnya 
izinkan saya memperkenalkan diri saya. Saya bernama Andi Yusrifal, 
teman-teman  biasanya memanggil saya Rifal. Saya dari jurusan 
Akuntansi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.Saya anak ketiga dari tiga 
bersaudara, itu artinya saya tidak penah berantem dengan adik saya 
tentunya.Saya berasal dari Kabupaten Sidrap, Sulawesi-Selatan, 
Indonesia. @_@  
KKN merupakan salah satu program wajib yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa tingkat akhir UIN Alauddin Makassar.Huffttt… deg-deg 
an rasanya menunggu hari dimana saya akan berKKN, dimana akan 
hidup dan tinggal selama kurang lebih 60 hari di tempat asing dan 
bersama dengan orang-orang yang belum saya kenal bahkan belum 
pernah bertemu sebelumnya. Dan hari itu pun akhirnnya tiba 
jugaaa.Dimulai dari pengumuman tanggal KKN, pembekalan KKN, 
pengumuman teman kelompok/posko dan penempatan ber-KKN. 
Singkat cerita, akhirnya sampai juga di Desa yang akan ditempati 
selama 60 hari kedepan. Desa Bonto Jai, Kec Bissappu, Kab Bantaeng. 
Sungguh daerah yang asing menurut saya karena saya belum pernah 
kesini sebelumnya.bertemu dan berkenalan teman satu posko yang belum 
saya kenal dan dari berbagai jurusan dan fakultas yang berbeda. KKN 
terasa sangat sulit  diawalnya, karena butuh penyesuaian yang tidak 
sebentar. Penyesuaian dengan teman satu posko, masyarakat, dan juga 
lingkungannya yang notabene daerah pantai. Mungkin karena saya 
berasal dari kabupaten yang tidak ada lautnya, jadi butuh penyesuaian 
yang ekstra, mungkin karena itu Sekitar dua minggu saya terkena Flu, 
bersin-bersin, mata memerah dls, tapi semuanya itu bisa terlewati dengan 
bantuan teman-teman yang sangat care satu sama lainnya. 
Minggu-minggu awal juga menjadi tantangan tersendiri dengan 
teman satu posko.Semuanya masih dengan sifat jaimnya termasuk saya 
sendiri hahaha.Berusaha terlihat lebih baik, bersikap sopan, dan juga 
santun. Tapi berselang beberapa waktu, kita semakin mengenal satu sama 
lain, semakin terikat dan layaknya seperti keluarga sendiri. Seperti 
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keluarga pada umunya, banyak cerita dan bumbu-bumbu yang 
menambah rasa cita kebersamaan kami. Ada mi yang  baku odo-odo’, 
ada juga yang selalu bertengkar, ada yang selalu bikin pakabalisi dan lain 
sebagainya. Tapi terlepas dari semua itu, kita semakin akrab satu sama 
lain dan biarlah menjadi kenangan indah dan cerita selama ber KKN. 
KKN mengindikasikan kita untuk belajar hidup dengan mandiri, 
belajar bersosialisasi dengan orang-orang atau masyarakat yang baru 
ditemui, dan dituntut untuk berfikir kritis tentang fenomena dan 
kebiasaan yang terjadi di lingkungan masyarakat tempat kita mengabdi. 
Banyak cerita, banyak hal yang terjadi selama ber-KKN  yang menjadi 
pengalaman yang sangat berharga dalam hidup. Saya merasa sangat 
bersyukur, karena ditempatkan didesa yang menurut saya desa ter-keren 
yang pernah saya kunjungi. Dari awal kedatangan kami disambut dengan 
baik, masyarakat yang peduli dan turut membantu kami dalam 
menjalankan program kerja kami, anak-anak desa bonto jai yang sangat 
mencintai kami, serta bapak dan ibu posko yang super duper baik yang 
sudah kami anggap sebagai orang tua sendiri.  
Yang paling kutakutkan dari pertemuan adalah mengikhlaskan 
perpisahan.Perpisahan itu ada, agar kita bisa menghargai sebuah 
pertemuan. Mereka yang pernah terluka oleh perpisahan, akan mengerti 
bagaimana pentingnya menjaga hubungan. Membangun dan menjaga 
sebuah hubungan tidaklah mudah. Untuk itu, sekalipun terhalang oleh 
jarak dan waktu, saya harap hubungan yang sudah terjalin tidak akan 
terputus dan terus berlanjut sampai akhir hayat.  
Nama:  Junawir  
Jurusan: Ilmu Hukum 
Fakultas: Syariah Dan Hukum 
Ketika menceritakan  tentang berKKN di BANTAENG DESA 
BONTO JAI begitu banyak hal-hal yang terlintas dipikiran saya 
mengenai pengalaman selama sebelum dan sesudah berada di sana, ada 
begitu banyak pengalaman yang sangat berkaiatan dengan pikiran dan 
perasaan yang bercampur menjadi satu seperti kopi susu yang ketika di 
aduk mustahil untuk memisahkan diantara keduanya, maka dari itu tidak 
cukup bagi saya menceritakan pengalaman saya selama berada disana 
ketika menggunakan hanya beberapa kertas akan tetapi karena mahalnya 
print sekarang saya usahakan menceritakan pengalaman saya selama di 
BONTOJAI maksimal hanya menggunakan 2 lembar kertas. 
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 Pertama saya mulai dari awal kedatangan saya di BANTAENG  
tepatnya di kantor kecamatan bissappu, awalnya Alhamdulillah kedatangan 
kami disambut oleh pak camat beserta kepala desa dari masing-masing 
desa, setelah penyambutan itu kami diserahkan masing-masing kepada 
kepala desa yang akan ditempati desanya, nama kepala desa Bonto Jai 
yaitu Muh. Saleh, pak Saleh orangnya sangat ramah kepada kami dan pak 
Saleh sangat terkenal dikalangan kepala desa dan di masyarakat Bonto Jai 
karena keberhasilannya dalam membangun desa, kemudian setelah 
berada di desa Bonto Jai kami bertemu dengan ibu sekertaris desa yang 
orangnya sangat baik sekali bisa dikatakan beliau adalah orang tua kedua 
kami disana setelah ibu posko kami, nama beliau adalah Nuripah.S.Pd.i 
salah satu orang yang berperan penting dalam keseharian saya disana 
dalam melaksanakan proker kemudia setelah pertemuan kami dengan ibu 
sekdes, kita kemudian diantar ke rumah yang akan ditinggali pertemuan 
selanjutnya dengan Tetta Gassing selaku ketua RW 01 yang ketika kami 
datang beliau sementara duduk di teras rumah anaknya yang akan 
ditempati rumahnya, beliau menyambut kami dengan sambutan yang 
hangat dan beliau juga salah satu orang yang sangat berperan penting 
dalam keseharian kami, kemudian pertemuan kami selanjutnya disusul 
oleh ibu posko kami yaitu Daeng Wulan yang sama seperti Tetta Gassing 
kami disambut hangat oleh beliau, orang yang setelah beberapa hari akan 
kami anggap sebagai ibu kedua kami, sebelum melangkah kecerita 
selanjutnya saya akan memperkenalkan anggota tim yang akan bekerja 
sama dengan saya selama 2 bulan di desa Bonto Jai yang pertama: 
10. Nama : Arland  D Setiawan 
Jurusan: Tekhnik Informatika 
Keterangan: Pertama mengetahui bahwa salah satu teman yang 
akan saya ajak bekerja sama dari tekhnik hal yang terlintas 
dibenak saya adalah nakal, karena fakultas  yang paling terkenal 
sering bentrok dari kampus kami adalah Tekhnik Informatika, 
kebetulan saya diberi amanah lebih oleh teman-teman sebagai 
kordinator desa (kordes) jadi saya harus memikirkan beberapa 
hal agar saya dapat mengatur teman saya agar dapat diajak 
bekerja sama dalam menyelesaikan proker yang akan kami 
laksanakan di desa, akan tetapi doktrin-dokrtin yang selama ini 
menggerogoti pikiran mengenai anak tekhnik musnah ketika 
tinggal bersama beliau dalam 60 hari, Arland orangnya gampang 
berteman, ceria, pekerja yang giat dan mudah diajak bekerja 
sama satu kekurangan Arland  tidak begitu berarti  yang 
kebanyakan ada pada lelaki yaitu ketika bangun susah tidur dan 
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ketika tidur susah bangun akan tetapi dia sadar akan kekurangan 
dan kewajibannya dalam proker membuat dia mengatakan 
sendiri solusi dari kekurangannya tersebut solusinya yaitu ketika 
dia diperlukan akan tetapi sementara tidur bangunkan dia 
dengan cara menarik dia hingga duduk cara itu akan 
membangunkannya dengan segera. 
11. Nama : Andi Yusrifal 
Jurusan : Akuntansi 
Keteranagan : Rifal orangnya tinggi besar dan berkulit putih, 
mudah diajak bekerja sama, rajin, selalu bangun pagi dan yang 
terpenting baik karena setiap manusia memiliki karakter yang 
berbeda-beda Rifal memiliki kebiasaan tinggal mengeram di 
dalam rumah dan jarang berkumpul dengan tetangga beliau 
hanya akan keluar rumah ketika ada sesuatu yang penting bagi 
dia. 
12. Nama : Baso Ikram Rabiul Tsani 
Jurusan : Ilmu Hukum  
Keterangan : Hampir sama dengan saya Ikram juga salah satu 
orang yang diberi amanah lebih oleh semua teman-teman yang 
KKN di kec.Bissappu, beliau diberi amanah sebagai 
Koordinator Desa yang nantinya akan membuat dia mengetahui 
bagaimana mengarahkan dan menggerakkan orang lain sebagai 
pemimpin, orangnya baik, mudah bergaul, humoris dan mudah 
diajak bekerja sama. 
13. Nama : Harma Indah 
Jurusan : Sastra Arab 
Keterangan : Setelah saya diberi amanah oleh teman, demi 
kelancaran  proker kami pun menunjuk Indah sebagai sekertaris 
untuk membantu saya dalam melaksanakan kegiatan selama 
KKN, orangnya baik, suaranya lembut selembut hatinya 
orangnya rajin dan beliau salah satu orang yang merawat saya 
ketika sakit karena selama di tempat KKN Alhamdulillah saya 
dititipkan Oleh Allah beberapa penyakit yang menjadi cobaan 
sekaligus Insya Allah menjadi penghapus dosa. 
14. Nama : Nugrahwati 
Jurusan Ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Keterangan: Tinggi besar sebesar suaranya, cara bicaranya 
seakan singa yang mengaung maka dari itu beliau diberi amanah 
oleh teman-teman sebagai bendahara yang memang cocok 
untuknya, orangnya baik, mudah diajak bekerja sama, mudah 
berteman, ceria dan teman berkelahi saya diposko. 
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15. Nama : Sukmawati 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Keterangan : Sukma adalah teman sekelas saya, orangnya baik, 
ramah, mudah diajak bekerja sama dan yang terpenting pekerja 
keras, satu kelebihan sukma yang bisa menutupi kekurangan saya 
yaitu ketika ada sesuatu yang harus dikerjakan beliau ingin 
langsung mengerjakan agar cepat selesai berbanding terbalik 
dengan sifat saya yang sering menunda-nunda sesuatu, 
kekurangan saya tersebut dapat ditutupi oleh rekan saya yang 
selama ini terus bersama saya hampir 3 tahun. 
16. Nama : Ummul Wafikah 
Jurusan : Ilmu Ekonomi 
Keterangan : Ketika melihat teman saya yang satu itu saya 
teringat dengan salah satu kontestan rising star yaitu Yolanda 
wajah dan bodinya hampir mirip, bentuk tubuhnya yang mirip 
bola dan pengalamannya bersama ikan buntal membuatnya 
dipanggil Buntala, orangnya baik, mudah diajak bekerja sama, 
humoris dan gampang berteman. 
17. Nama : Nur Jannah 
Jurusan : Pendidikan Biologi 
Keterangan : Jannah satu-satunya orang yang memiliki karakter 
yang unik diantara teman saya, moodnya yang sering berubah 
secepat kedipan mata membuat dia dijuluki orang yang memiliki 
dua karakter, orangnya baik, keritis, pekerja keras. 
18. Nama : Desly Dwi Arimbi 
Jurusan : Sistem Informasi 
Keterangan : pendiam, baik, pekerja keras, mudah diajak 
bersama selain handal dibidangnya Desly juga spesialis anak kecil 
yang kemampuannya bisa disandingkan dengan kak Seto dalam 
kesehariannya lebih sering bermain dengan anak kecil, bakatnya 
dalam bermain dengan anak kecil sangat berguna menarik anak 
kecil yang berada di desa karena salah satu sasaran kita dari 
beberpa proker adalah anak kecil. 
 22 Maret pertama kedatangan kami di desa Bonto Jai di awali 
dengan mendiskusikan mengenai masalah living cost dan pembagian 
kerja memasak dan membersihkan dalam waktu 2 bulan, dihari ke 2 
sesuai dengan kesepakatan bersama yang di diskusika pada malam hari 
untuk berjalan mengelilingi dan mengobserfasi desa untuk mendapatkan 
apa saja yang menjadi kebutuhan desa, setelah setengah hari mengelilingi 
dusun Mattoangin kami mendapatkan beberapa kebutuhan dari dusun 
 
 
62 
 
tersebut kemudian malamnya kami mendiskusikan mengenai kebutuhan 
tersebut dan memilah kebutuhan mana yang akan kita jadikan proker 
yang dapat kami laksanakan sesuai dengan kemampuan kami.  
 23 Maret disusul dengan mengobserfasi dusun ke 2 yaitu dusun 
Tino Toa jadi di Desa Bonto Jai ini hanya terbagi dalam 2 dusun yaitu 
dusun Mattoangin dan Tino Toa akan tetapi walaupun hanya terbagi 
dalam 2 dusun wilayah Bonto Jai lumayan luas, lanjut ke obserfasi setelah 
mengobserfasi dusun Tino Toa kami juga mendapatkan beberapa 
kebutuhan dari dusun tersebut dan mendiskusikannya kembali pada 
malam hari dan hasil dari obserfasi kami selama 2 hari dan di diskusikan 
pada malam harinya menghasilkan sebuah 10 program kerja yaitu : 
9. Mengajar TK/TPA. 
10. Yasinan pada malam jum’at. 
11. Kerja bakti. 
12. Pengaktifan Mushollah. 
13. Senam Jantung. 
14. Pengadaan inventaris mushollah. 
15. Penyelenggaran jenazah. 
16. Malam ramah tama. 
Kesepuluh program kerja inilah yang akan mengisi 
keseharian kami di desa Bonto Jai, sebenarnya masih ada 
program kerja kami yang tidak tulis dan bisa dikata sangat 
penting, yaitu berkumpul bersama warga dan mengikuti 
beberapa kebiasaannya salah satu diantaranya yaitu setiap malam 
berkumpul di poskambling untuk bermain sambung tulang 
sebuah permainan kartu yang meembutuhkan 5 pemain dan 
paling sering di mainkan oleh pria yang menjadi kesatria untuk  
menjaga  desa pada malam hari dan permaina ini memiliki 
ajudan yang selalu setia mendampingi yaitu secangkir kopi pahit 
dan beberapa bungkus rokok yang siap menjadi bumbu 
pelengkap permainan ini, dan ketika malam begitu larut 
kebiasaan kedua kami disana ialah mencari kerang di pinggir 
pantai ketika air sedang surut, suatu kebiasaan yang sering 
dilakukan oleh kesatria dari Bonto Jai, kemudian program kerja 
yang tidak tertulis ke 2 yaitu berwisata, sesuatu yang tidak boleh 
hilang bagi kami anak KKN yang tinggal di daerah barudan 
bantaeng salah satu daerah yang tepat bagi proker kami yang 
tidak tertulis itu untuk dilaksanakan dikarenakan bantaeng yang 
wilayahnya tergabung antara pesisir dan pegunungan membuat 
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bantaeng memiliki banyak tempat wisata diantaranya, pelabuhan 
yang menjadi surga bagi para pemancing, permandian Be’lang 
berada di tengah kota, pantai Seruni yang berada di pinggir  
tengah kota, pantai Marina yang berada di ujung Bantaeng, air 
terjun Bissappu yang berada di gunung, taman bunga dan 
perkebunan buah-buahan yang berada di Loka dataran tinggi 
Bantaeng, yang terakhir dari program kerja yang tidak tertulis 
kamiyaitu bekerjasama dengan Karang Taruna dari desa Bonto 
Jai dan KKN dari UNHAS untuk melaksanakan kegiatan 
Festival Permainan Rakyat yang dilaksanakan menjelang 
beberapa hari sebelum masa jabatan kami berakhir di desa 
Bonto Jai. 
Hari demi hari satu persatu proker yang kami sepakati 
berjalan sesuai yang kami harapkan disertai berkumpulnya 
kenangan-kenangan yang melibatkan emosi yang tidak perna 
terlupakan beserta teman kerja dan masyarakat desa Bonto Jai, 
kerja sama yang begitu luar biasa kami lakukan menghasilkan 
kesuksesan dalam program kerja kami, begitu banyak manfaat 
dan pelajaran yang dapat kami petik selama 2 bulan. 
Tidak terasa dikarenakan keakraban kami dengan 
masyarakat desa Bonto Jai, kami merasa sudah menjadi warga 
asli disanadan merasa ingin terus berada disana walaupun masa 
jabatan kami berakhir akan tetapi kewajiban kami sebagai 
mahasiswa yang harus menyelesaikan studi di kampus, kami 
harus mengesampingkan keinginan itu dan menyimpan rindu 
untuk sementara demi masa depan kami selanjutnya. 
Masih banyak yang bisa saya ceritakan mngenai 
pengalaman saya pada saat berada di desa Bonto Jai, akan tetapi 
karena terbatasnya waktu dan uang untuk print banyak saya 
sudahi sampai disini saja, terimakasih kepada Daeng Sewang, 
Daeng Wulan, Tetta Gassing beserta istrinya, Ibu sekdes dan 
bapak kepala desa yang selama kami berada di sana menganggap 
kami sebagai anak mereka sendiri, sehat sejahtera bagi kalian 
semua semoga kita diberi kesempatan untuk bertemu 
dikemudian  hari,mohon maaf karena janji saya tidak saya tepati 
untuk hanya menggunakan 2 lembar kertas saja,testimoni ini saya 
akhiri dengan mengucapkan Alhamdulillah. 
Kegiatan ber KKN mengajarkan kepada kita bahwa ilmu yang 
diperoleh dibangku kuliah ketika diperhadapkan ditengah-tengah 
kehidupan masyarakat tidak semuanya terealisasi sesuai yang dikehendaki 
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sebab dibangku kuliah kita hanya membicarakan dari segi teori 
sedangkan kehidupan masyarakat sangatlah beraneka ragam watak,dan 
karakternya yang lebih mengarah dari segi praktis, sehingga kuliah kerja 
nyata menjadi batu loncatan bagi mahasiswa untuk merealisasikan ilmu 
yang diperoleh selama dibangku kuliah. 
Saya sendiri selama ber KKN di Desa Bonto Jai Kecamatan 
Bissappu Kabupaten Bantaeng, yakni sebuah desa yang wilayahnya 
berbatasan langsung dengan Kabupaten Jeneponto dan berada dipinggir 
lautan sejak pertama menginjakkan kaki disana sudah disambut dengan 
penuh kegembiraan dan rasa senang dari aparat pemerintah dan ibu 
posko. Demikian pula ketika kami melakukan survey mengeliingi wilayah 
Desa ini yang terdiri dari  dua dusun yakni Dusun Mattoangin dan 
Dusun Tino Toa mendapati masyarakat di Desa ini murah senyum 
kepada kami. Dan terkhusus dibidang ilmu yang saya geluti yakni Ilmu 
hukum ketika saya berwawancara dengan pemerintah, tokoh masyarakat 
dan tokoh pemuda terkait dnegan persoalan hukum yang sering dihadapi 
di Desa ini mereka mengatakan bahwa Desa ini masyarakatnya sadar 
hukum. Sehingga kuliah kerja nyata ini pula mengajarkan kepada kita 
bahwa didalam sebuah komunitas masyarakat kita jangan hanya 
mengandalkan keilmuan yang selama ini kita geluti melainkan kita harus 
bekerjasama memadukan berbagai disiplin ilmu untuk memberikan hal- 
hal yang berguna bagi masyarakat. 
Seiring dengan berjalannya waktu dan bergantinya siang dan 
malam, kamipun bersama- sama merasakan canda dan tawa baik sesama 
mahasiswa maupun dengan masyarakat di Desa Bonto  Jai, namun 
tanggal 21 mei 2017 menjadi akhir dari kebersamaan kami melakukan 
pengabdian ditengah kehidupan masyarakat yang membuat kami merasa 
sedih satu sama lain karena kami harus berpisah, namun kami menyadari 
dibalik pertemuan pasti ada perpisahan dan dibalik perpisahan pasti ada 
kerinduan. 
Manusia adalah makhluk yang senantiasa membutuhkan 
kehadiran manusia lain dalam kehidupannya sehingga pengabdian kepada 
masyarakat ini menjadi langkah utama sebelum kita kembali hidup 
ditengah-tengah masyarakat dimanapun kita berada. 
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Nama : Arland Setiawan D 
Jurusan: Tekhnik Informatika 
Fakultas: Sains Dan Teknologi 
Bismillahirahmanirrahim……,,, Assalamualaikum wr.wb. 
berikut adalah sedikit potongan dari cerita panjang saya  selama 
mengabdikan diri untuk masyarakat atau dikalangan mahasiswa  disebut 
KKN. 
KKN adalah proses mengabdikan diri pada masyarakat, 
terjung lansung ke masyarakat untuk memberikan apa yang telah kita 
dapatkan di bangku perkuliahan, lokasi KKN saya berada di desa Bonto 
Jai kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaeng. Awal kedatangan kami 
dilokasi sudah disambut dengan senyuman hangat dari kepala desa dan 
juga staf desa yang hadir pada saat itu. 
Hari pertama seperti biasa, mahasiswa KKN melakukan 
observasi awal atau keliling desa untuk mengamati apa saja yang bisa 
kami lakukan untuk dua bulan kedepan. Dalam perjalanan keliling desa 
disitulah saya melihat sesuatu yang baru, lokasi KKN kami berada di 
pinggir laut, itulah yang menurut saya adalah seseuatu yang baru, 
mungkin karena selama menimbah ilmu di kota Makassar saya sudah 
terbiasa dengan kebisinan kereta berbinat di jalan Raya dan bangunan 
tinggi yang berjajar dipinggir jalan bagaikan tembok di sepanjang jalan. 
Proses berdaptasi saya dengan warga setempat tidak terlalu 
sulit karena latar belakang saya melihat dunia sampai menyelesaikan studi 
di bangku sekolah saya berada di jeneponto. Jeneponto dan bantaeng 
tidak mempunyai perbedaan yang cukup besar, bahasa, adat, kebiasaan 
dan lain sebagaimana tidak jauh beda. 
Seluruh elemen masyarakat di lokasi KKN kami mulai dari 
aparat desa, tokoh masyarakat, tokoh Agama, tokoh Pemuda maupun 
anak-anak memperlakukan kami dengan sangat istimewa di rumah 
mereka di desa Bonto Jai. Terkhusus perlakuan tuan rumah yang kami 
tempati selama ber-KKN atau bapak ibu posko yang menganggap kami 
sebagai anak mereka sendiri. Anak-anak di desa juga menganggap kami 
sebagai saudara mereka, dengan wajah polos dan sedikit aroma keringat 
bercampur debu di badan mereka, mereka menghampiri kami meminta 
di beri nasehat untuk bekal mereka, banyak dari mereka memilh untuk 
bermain bersam dengan waktu yang lama, setelah menerima nasehat 
 
 
66 
 
kami, meski terkadang kelakuan mereka tidak menyenangkan namun 
tetap saja saya dan teman-teman yang lain menyayangi mereka mungkin 
semua itu yang membuat waktu 2 bulan berjalan  sangat cepat. 
Nama : Nurjannah Husain 
Jurusan: Pendidikan Biologi 
Fakultas: Tarbiyah dan Keguruan 
 
TestimoniinisayaawalidenganucapanBismillahirrahmani Rahim, 
denganmenyebutnama Allah yang MahaPengasihlagiMahaPenyayang. 
Segalapujibagi Allah, Tuhansemestaalam yang merupakan awal 
darisegalaSesuatu dan tujuan akhir pencarian umat manusia. 
ShalawatdansalamsenantiasatercurahkepadaNabiullah Muhammad bin 
Abdullah SAW, Nabi yang mengantarkan umatnya dari zaman 
kebodohanmenujuzaman yang berlimpahilmupengetahuan. 
Salam sejahterah untuk kita semua.Kita tahu bahwa segala 
sesuatu telah diciptakan berpasang-pasangan.Ada siang dan malam, timur 
dan barat, laki-laki dan perempuan, juga rasa sedih dan bahagia, demikian 
pula ada pertemuan dan perpisahan.Saya tidak tahu harus mulai bercerita 
dari mana.Perjumpaan ini sejatinya tak pernah kami rencanakan.Saya 
tidak pernah meminta dipertemukan dengan mereka dan ditempatkan 
dimana dengan mereka.Mereka? Ya,teman-teman yang telah memberikan 
banyak warna pada hari-hari saya selama ber-KKN di Desa Bonto Jai, 
Bantaeng.  
Tak bisa dijelaskan melalui tulisan ataupun disampaikan 
dengan ungkapan, yang saya pahami perjumpaan ini penuh makna dan 
rasa.23 Maret 2017, lembaga pengabdian Masyarakat UIN Alauddin 
Makassar melepas 110 mahasiswanya di Kec. Bissappu, Kab. Bantaeng, 
untuk mengabdi di masyarakat selama dua bulan lamanya.Sepuluh 
dintanranya adalah Kami (bacasaya, Ikram, Indah, Arland, Desy, Sukma, 
Fika, Rifal, Nuge, dan Nawir). Inilah awal dari perjumpaan kami, 
perjumpaan dengan teman-teman mahasiswa dari berbagai jurusan dan 
karakter yang berbeda, perjumpaan dengan masyarakat Desa yang akan 
kami bina, dan perjumpan dengan suasana dan pengalaman yang baru.  
Desa Bonto Jai merupakan Desa pertama setelah memasuki 
daerah Bantaeng, sepatnya Desa ini merupakan perbatasan antara 
Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Bantaeng. Masyarakatnya 
kebanyakan bekerja sebagai penghasil rumputlaut, karena itu Desa ini 
lebih dikenal sebagai Desa penghasil rumput laut terbesar di daerah 
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Bantaeng. Secara pribadi Desa ini memiliki makna khusus bagi saya. 
Penempatan kami di Desa ini merupakan suatu hal yang patut kami 
syukuri.Masyarakatnya yang ramah, penuh sopan santun, panorama yang 
indah, dan pengalaman baru yang mengajarkan kami makna kebersamaan 
dan makna perbedaan. 
KKN selama dua bulan tentunya belum cukup untuk lebih 
mengenal kultur Desa Bonto Jai. Tapi bisa saya simpulkan bagaimana 
karakter masyarakatnya dari sosok Ibu wulandari dan Tetta 
Gassing.Beliau telah menjamu kami dengan baik dan memperlakukan 
kami dengan penuh kasih sayang selama kami berada di posko.Zul, nur, 
putri, dan jannah, anak-anak yang telah memberikan saya pengalaman 
baru sebagai seorang saudara dan kakak untuk mereka. 
Dua bulan ber-KKN pastinya tidak akan cukup untuk 
mengenal karakter teman-teman yang kebetulan satu posko dengan 
kalian. Sama hal nya dengan saya, sejatinya kami belum saling mengenal 
satu sama lain, namun ada rasa yang saya jaminkan kami rasakan 
bersama. Kami saling memiliki dan akan saling menjaga satu sama lain. 
BasoIkramRabiulTsani (sapa Ikram), seorang kordes yang 
menginspirasi bagi saya. Darinya saya belajar bagaimana bertutur kata 
dengan lembut dan bagaimana memperlakukan orang lain dengan baik. 
Arland D Setiawan (sapa Arland), cerdas dan humoris. Jujur sampai 
saat ini saya masih belum suka dengan gaya fotonya, hehehe…sorry. 
Junawir (sapa Pak Ketupat), tidak bisa dinafikkan dia punya semangat 
seorang pemuda yang pantang menyerah dan selalu 
optimis.AndiYusrifal (sapa rifal), baik, penyayang yang paling penting 
dia orang yang tidak akan menolak untuk sebuah rencana jalan-jalan.  
Bangga punya mereka.Harma Indah (sapa Indah), teman yang 
selalu punya waktu untuk berbagi cerita.Bagi saya sifatnya semakin 
mempertegas bahwa mengalah adalah perilaku yang mulia dan bukan 
karakter seorang yang lemah.Sukmawati (sapa Sukma).Kalian pasti 
punya teman yang selalu fokus mengerjakan sesuatu dan tidak suka 
terburu-buru. Yap!! Itu karakter sukma.Nugrawati (sapa Nuge), supel 
dan gampang bergaul, dia punya karakter Bunglon yang mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, hehehee.DeslyDwiAriembi (sapa 
Desly), keterampilannya pasti bukanlah memasak, tapi dia bisa jadi kakak 
yang sangat baik dan penuh perhatian. Terakhir Ummulwafikah (sapa 
Fika), pelajaran pertama yang saya terima dari seorang fika adalah selalu 
tersenyum pada masyarakat untuk menunjukkan keramahan anak-anak 
KKN, thanks. 
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Banyak hal yang bisa dicontoh dari karakter masing-masing 
pribadi seseorang.Begitupun teman-teman posko kalian.Setiap orang 
pasti punya kebaikan dan keburukan.Sebagai seorang teman, kita wajib 
menerimanya, meneladani sifat-sifat terpuji mereka dan saling 
mengingatkan juga saling mengarahkan bila ada yang tersesat.Setiap hari 
yang telah saya lalui bersama mereka selama di Desa Bonto jai 
menyimpan makna tersendiri bagi saya.Dua bulan yang lalu adalah 
kenangan yang sulit untuk dilupakan. Terimah kasih untuk masyarakat 
Desa Bonto Jai, terima kasih untuk Tetta Gassing sekeluarga, dan terima 
kasih untuk teman-teman seperjuangan di posko atas kebaikan dan kasih 
sayang kalian. 
Perpisahan tidak akan pernah menjadi akhir, melainkan suatu 
awal lahirnya jalinan ikatan baru diantara kami. Ikatan persaudaraan yang 
kuat dan akan bertahan lama InsyaAllah.  
Nama  : Ummul Wafikah 
Jurusan: Ilmu Ekonomi 
Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
 Assalamualaikum wr.wb sebagai umat islam maka saya 
mengucapkan salam sebelum membuka cerita atau menceritakan kesan 
dan pesan selama KKN di desa yang menurut saya desa yang sangat 
keren, keren dari segi masyarakatnya dan tempatnya desa ini dinamakan 
Desa BONTO JAI. Desa ini berada diperbatasan kabupaten bantaeng 
dan jeneponto, mempunyai tempat wisata pantai beserta pelabuhan yang 
diberikan nama pelabuhan bontaeng masyarakatnya ramah serta penuh 
dengan kasih sayang. 
Saat kami pertama menginjakkan kaki kami di Desa BONTO 
JAI kami disambut di kantor desa oleh bapak kepala desa dan ibu 
sekertaris desa beserta beberapa stafnya. Setelah acara penyambutan kami 
diantar ke rumah ibu yang selama 2 bulan ini menjaga, memberikan kasih 
sayang serta memanjakan kami. Nama ibu ini adalah Ibu Wulan dan 
suaminya bernama Daeng Sewang dan yang sangat berperan penting ada 
satu lagi yaitu bapak dari Ibu Wulan yang bernama Tetta Gassing 
perannya selama kami berada di Bonto Jai yaitu membantu anak-anak 
KKN UINAM dalam menjalankan salah satu prokernya yaitu menambah 
infentaris Musholah dan salah satu orang yang paling pertama mencicipi 
makanan pada saat Ibu Wulan selesai memasak. 
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Selama mengabdi atau menjalankan proker (program kerja) di 
desa ini tidak ada hambatan dikarenakan Pemerintah di desa Bonto Jai 
selalu memberikan dukungan penuh terutama ibu Sekertaris Desa. 
Bergabungnya saya di KKN UINAM Angkatan 54 Desa Bonto Jai 
membuat saya sangat bersyukur dikarenakan teman-teman posko yang 
sangat is the best dan sangat excellent (terbaik dari yang terbaik). Saya 
tidak ingin terlalu banyak bicara masalah teman-teman posko karena saya 
kira Kordes saya Baso Ikram sudah menjelaskan semuanya secara sedikit 
Detail. 
Saya sangat banyak berterima kasih kepada Ibu Sekdes, Ibu 
posko,dan teman-teman UINAM angkatan 54 khususnya posko Desa 
Bonto Jai karena selama 2 bulan ini telah memberikan cerita dan 
pengalaman yang sangat berkesan untuk saya pribadi. Pesan saya tetaplah 
menjadi orang yang ramah kepada orang lain juga jangan sombong ketika 
bertemu satu sama lain bertegur sapalah walaupun kita sudah berpisah.  
Saya akhiri dengan ucapan wassalamualaikum Wr.Wb 
Nama  : Sukmawati 
Jurusan: Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Assalamualaikum..,,. Saya sukmawati anak KKN UIN 
Alauddin Makassar (UINAM) Angkatan 54 yang  ditempatkan di desa 
Bonto Jai, Kecematan Bissappu, Kabupaten Bantaeng yang kebetulan 
berbatasan dengan daerah kabupaten Jeneponto.  
Masih teringat dalam benak ketika bertemu dengan dosen 
pembimbing KKN untuk yang kedua kali pada saat pembagian lokasi, 
dimana lokasi untuk KKN rata-rata memiliki awal nama desa Bonto yang 
mana dalam bahasa Indonesia artinya gunung. Dalam benak saya pribadi 
bahwa lokasi yang terbayangkan adalah daerah pedesaan yang penuh 
dengan kesejukan kanan kiri ada persawahan dan pemadangan yang 
begitu indah. 
Tiba saatnya pemberangkatan ke lokasi KKN tepat pada 
tanggal 23 Maret 2017, merupakan awal dari perjuangan kami di tempat 
dimana akan mengabdi selama 2 bulan lamanya. Bertemu dengan teman 
yang memiliki karakteristik yang berbeda. Uppsttt Sebelum saya jauh 
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bercerita tentang pengalaman saya berKKN alangkah baiknya terlebih 
dahulu  saya memperkenalkan teman-teman posko saya yang mana 
terdiri dari 10 orang termasuk saya diantaranya 4 orang laki-laki dan 6 
orang perempuan, Baso ikram Rabiul Tsani yah ini adalah koordinator 
desa (Kordes) saya, sejujurnya begitu bosan ketika saya tahu dia menjadi 
teman posko saya, karena kami selalu bersama dari semester 1 sampai 
sekarang dan dia merupakan teman kelompok pertama saya ketika 
perkuliahan pertama kali di mulai, termasuk sahabat terdekat saya 
hehehhehe, selanjutnya Nugrawati yah ini adalah bendahara saya, yang 
akrab di sapa kk Nugett, ukhti yang satu ini terkadang tiba-tiba menjadi 
cewek yang kocak habis yang buat perut kesakitan tertawa tapi terkadang 
menjadi kk ros yang paling horor hehehehe. Harma Indah yang akrab 
disapa dengan kak Indah dia merupakan ukhti yang terbilang pendiam 
yang paling sering curhat masalah teman posko hehehehehe, ough ya 
hampir lupa beliau juga termasuk orang paling sabar dan ketika mengaji 
membuat hati saya pribadi menjadi luluh subuhanallah suaranya sangat 
Indah seperti namanya. Andi Yusrifal yah ini adalah teman posko yang 
paling ganteng, baik dan tidak sombong hehehhehe, paling jago dalam 
hal menyanyi dan teman seperjuangan dalam soal film korea. Selanjutnya 
Ummul Wafikah yang akrab disapa Buntal, mengapa disapa buntal 
karena dia paling suka dengan ikan buntal, dia adalah teman posko saya 
yang paling membuat saya gemes setiap kali saya melihatnya hehhehhe 
kenapa tidak dia itu orangnya endutzz-enduttzz manisstt hehhehehehe, 
paling pasrah ketika saya cubitt, paling peka ketika berbicara masalah 
keluarga dan merupakan teman curhat saya di posko. Desly Dwi Eriembi 
yah ini adalah teman posko yang paling manis, baik dan teman sehati 
ketika nonton film horor yahhh walaupun terkadang tiba-tiba berteriak 
ketika hantunya datang tiba-tiba hehehhehehehe. Arland Setiawan D 
yang akrab disapa kk arland dia merupakan salah satu teman yang paling 
susah untuk bangun pagi, tapi paling disayang sama adek-adek TK/TPA. 
Selanjutnya Nurjannah Husain teman satu ini merupakan orang yang 
paling sering berkomentar jika ada sesuatu hal yang tidak sesuai dengan 
keinginannya apalagi ketika dalam forum, yahh walaupun seperti itu 
beliau juga termasuk teman yang paling manja di posko hehehhehe. Dan 
yang terakhir Junawir yah ini adalah pak Sekum (Sekretarisis Panitia 
Kecamatan) paling hoby mo’jo sama teman-teman apalagi ketika saya 
tidak hadir rapat di kecamatan ehhehehhehe. Walaupun terkadang tak 
sejalan karena perbedaan karakter diantara kami tapi mereka semualah 
keluarga terdekat saya di tempat KKN.Canda, tawa tangis kami lalui 
bersama, memang kami tak sedarah tapi rasanya ikatan persaudaraan 
kami lebih dari saudara. 
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Desa Bonto Jai yah inilah tempat lokasi KKN saya yang 
sebelah timur ada pantai pelabuhan Bantaeng di sebelah barat ada sawah 
yang pemandangannya begitu indah yang jauh dari keramaian kota. Hari 
demi hari ku lalui program kerja mulai berjalan, banyak pengalaman yang 
ku dapatkan yang tak pernah kudapatkan sebelumnya di bangku kuliah 
benar kata senior saya KKN Merupakan pengalaman yang tak akan 
terlupakan. 
Hal yang paling berkesan adalah ketika kami bersama anak-
anak TK/TPA Pergi mencari tude (kerang) di pinggir pantai sambil 
bermain layang-layang.Hal yang tak pernah sebelumnya saya dapatkan 
walaupun di masa kecil saya, rasa saling membantu. Apalagi dalam proses 
pencarian tude tidak semudah yang saya bayangkan bagi pemula seperti 
saya, Sungguh hal yang sangat luar bersama mereka di setiap senja di 
pinggir pantai demi mencari tude untuk dijadikan lauk pauk di malam 
hari. 
Waktu yang dulunya terasa begitu lambat berjalan kini terasa 
berjalan begitu cepat.Waktu yang kurang lebih 60 hari kini sisa beberapa 
hari lagi.Banyak kenangan di kampung ini, Banyak cerita di masyarakat, 
ada kerinduan yang amat mendalam ketika berpisah dengan mereka, 
apalagi keluarga Pak RT yang merupakan keluarga kami disini. 
Banyak ceritaku di kampung Penghasil Rumput Laut ini, 
Banyak kisah tentang KKN yang saya jalani selama ini, yang paling 
penting cinta dan kasih sayang yang menyatukan kami. Entah kapan 
waktu ini akan terulang kembali, hal yang paling kutakutkan ketika 
sekedar menyapapun ketika kita berpisah itu tak ada lagi. 
Pesan saya selama ber-KKN di desa Bonjai ini, semoga jejak 
kami yang baik-baik bisa dikenang walaupun nantinya ada anak KKN 
yang akan menggantikan posisi kami. Kebersamaan dan keesederhanaan 
dalam hidup  ber-KKN bisa terjaga walaupun kedepannya kami sudah 
terlarut dengan kesibukan dunia masing-masing. 
Cukup sekian dulu yah cerita yah saya tuliskan, masih banyak 
cerita yang tidak bisa saya utarakan dalam tulisan ini tapi sangat 
berpengaruh dalam kelanjutan hidup saya kedepannya, makasih atas 
perhatiannya, Wassalam…… 
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Nama : Desly Dwi Ariembi 
Jurusan: Sistem Informasi 
Fakultas: Sains Dan Teknologi 
Bismillahirahmanirrahim……,,, Assalamualaikum wr.wb. ini 
adalah kesan yang saya peroleh selama saya menjalani proses kuliah kerja 
nyata di desa Bonto Jai kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaeng.  
Mendapat lokasi KKN di Bantaeng membuat saya khawatir 
tidak akan betah di lokasi karena dari kecil sangat jarang bagi saya 
meninggalkan rumah dan berpisah dengan orang tua, jarak antara tempat 
tinggal saya dan lokasi KKN hanya di pisahkan oleh 2 Kabupaten, yaitu 
kabupaten Takalar dan Kabupaten Jeneponto. Sebelum pelepasan 
perasaan khawatir dalam hati saya semakin besar, namun setelah 
mendapat semacam dorongan semangat dari orang tua saya pun 
berangkat menuju lokasi KKN di kabupaten Bantaeng. 
Hari pertama di lokasi kekhawatiran saya menjadi kenyataan, 
saya merasa bagai anak kecil yang tidak tahu harus berbuat apa di tengah 
kesibukan orang-orang di posko, mungkin karena latar belakang saya 
dengan teman posko dan juga dengan masyarakat setempat yang berasal 
dari daerah yang berbeda membuat saya susah beradaptasi di lokasi 
KKN. Namun  seiring dengan berjalannya waktu hubungan kami lambat 
laung mulai terjaling. 
Disana saya merasa menyeberang ke dunia baruyang selama ini 
belum pernah saya lihat, hamparan pantai, kegiatan para nelayan, 
hembusan angin laut dan juga nyanyian malam para serangga adalah 
sesuatu yang sangat baru bagi saya.Perasaan khawatir di awal kedatangan 
perlahan berkurang dengan suasana alam yang damai juga keramahan 
masyarakat setempat. 
Kekhawatiran saya pun menghilang setelah berjumpa dengan 
anak-anak yang setiap hari menemani saya di posko, keceriaan dan wajah 
tanpa dosa mereka membuat saya merasa betah di lokasi, meskipun 
sedikit nakal tapi bagi saya mereka adalah pelengkap untuk cerita saya di 
Bonto Jai kecamatan Bisappu Kabupaten Bantaeng. Selain anak-anak, 
bapak dan ibu posko juga salah satu alasan saya sangat betah disana 
bagaimana tidak, selama kurang lebih 2 bulan di rumah mereka , kami 
diperlakukan layaknya anak sendiri.  Waktu dua bulan pun sangat kurang 
untuk bersama orang-orang, anak-anak, dan juga sangat kurang untuk 
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bersama keluarga Kami di desa Bonto Jai Kecematan Bisappu 
Kabupaten Bantaeng. 
Nama:  Nugrawati 
Jurusan:  Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas:  Dakwah dan Komunikasi 
 Entah bagaimana saya menyampaikan pesan dan kesan saya 
selama KKN, yang jelasnya KKN punyabanyak cerita yang tidak bisa 
diungkapkan dengan apapun.Sebelumnya izinkan saya memperkenalkan 
diri saya.Saya bernama Nugrawati teman-teman di posko biasanya 
memanggil saya Nugra atau Nuge.Saya dari jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI) fakultas Dakwah dan Komunikasi.Saya anak 
ketiga dari enam bersaudara, Saya berasal dari Kabupaten majene 
Sulawesi-Barat. 
KKN merupakan salah satu program wajib yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa tingkat akhir UIN Alauddin Makassar.Nda sabar rasanya 
menunggu hari dimanasayaakan berKKN, dimana akan hidup dan tinggal 
selama kurang lebih 60 hari ditempat asing dan bersama dengan orang-
orang yang belum saya kenal bahkan belum pernah bertemu sebelumnya. 
Dan hari itu pun akhirnnya tiba jugaaa. Dimulai dari pengumuman 
tanggal KKN,  pembekalan KKN, pengumuman teman 
kelompok/posko yang akan saya temani selama 60 hari kedepan dan 
penempatan ber-KKN. 
Pada akhirnya sampai juga di Desa yang akan saya tempati 
selama 60 hari kedepan. Yaitu Desa Bonto Jai, Kec Bissappu, Kab 
Bantaeng. Sungguh daerah yang sangat asing buat saya karena saya belum 
pernah kesini sebelumnya.bertemu dan berkenalan teman satu posko 
yang belum saya kenal dan dari berbagai jurusan dan fakultas yang 
berbeda. Munurut saya berKKN terasa sulit kurasa butuh penyesuaian 
yang tidak sebentar. Penyesuaian dengan teman satu posko, masyarakat, 
dan juga lingkungannya yang rata-ratanya daerah pantai.Mungkin saya 
nda terlalu sulit menyusaikan lingkungan karna saya juga berasal dari 
daerah pantai, jadi nda  terlalulah  sulit menyusaikan lingkunganya yang  
ada di desa tersebut.  
Minggu minggu awal juga menjadi tantangan tersendiri dengan 
teman satu posko.Semuanya masih dengan sifat jaimn ya termasuk saya 
sendiri hahaha.Berusaha terlihat lebih baik, bersikap sopan, dan juga 
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santun. Tapi berselang beberapa waktu, kita semakin mengenal satu sama 
lain, semakin terikat dan layaknya seperti keluarga sendiri. Seperti 
keluarga pada umunya, banyak cerita dan bumbu-bumbu yang 
menambah rasa cita kebersamaan kami.Ada  mi yang  baku odo-odo’,  
adajuga yang selalu bertengkar, ada yang selalu bikin pakabalisi dan lain 
sebagainya. Tapi terlepas dari semua itu, kita semakin akrab satu sama 
lain dan biarlah menjadi kenangan indah dan cerita selama ber KKN. 
KKN mengindikasikan kita untuk belajar hidup dengan mandiri,  
belajar bersosialisasi dengan orang-orang atau masyarakat yang baru 
ditemui, dan di tuntu untuk berfikir kritis tentang fenomena dan 
kebiasaan yang terjadi dilingkungan masyarakat tempat kita 
mengabdi.Banyak cerita, banyak hal yang terjadi selama ber-KKN  yang 
menjadi pengalaman yang sangat berharga dalam hidup. Saya merasa 
sangat bersyukur, karena ditempatkan di desa yang menurut saya desa 
ter-keren yang pernah saya kunjungi.Dari awal kedatangan kami 
disambut dengan baik, masyarakat yang peduli dan turut membantu kami 
dalam menjalankan program kerja kami, anak-anak desa bonto jai yang 
sanga tmencintai kami, serta bapak dan ibu posko yang super duper baik 
yang sudah kami anggap sebagai orang tua sendiri.  
Yang paling kutakutkan dari pertemuan adalah mengikhlaskan 
perpisahan.Perpisahan itu ada, agar kita bisa menghargai sebuah 
pertemuan. Mereka yang pernah terluka oleh perpisahan,  akan mengerti 
bagaimana pentingnya menjaga hubungan. Membangun dan menjaga 
sebuah hubungan tidaklah mudah. Untuk itu, sekalipun terhalang oleh 
jarak dan waktu, saya harap hubungan yang sudah terjalin tidak akan 
terputus dan terus berlanjut sampai akhir hayat.  
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Sukmawati dilahirkan di Bulukumba 
pada tanggal 11 September 1993 Anak 
kedua dari dua bersaudara hasil buah 
kasih  daripasanganMuh. Aris 
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tanggal 03 Februari 1994. Anak keempat dari 
empat bersaudara hasil buah kasih  dari pasangan 
H. Kamaruddin dan Hj. Saturiah. Pendidikan 
formal dimulai dari Sekolah Dasar di SDN 52 
Garuntungan dan lulus pada tahun 2007. Pada 
tahun yang sama, penulis melanjutkan 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
Borong Ganjeng dan lulus pada tahun 2010, dan 
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Nurjannah Husain dilahirkan di Pinrang 
pada tanggal 01 April 1995. Anak pertama 
dari tiga bersaudara hasil buah kasih  dari 
pasangan Husain dan 
Darmawati.Pendidikan formal 
dimulaidariSekolahDasar di SDN44 
Cacabala danluluspadatahun2007. Pada 
tahun yang sama, penulis melanjutkan 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama 
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Muhammad Arland Setiawan dilahirkan di 
Barobbo pada tanggal 26 Oktober 1995. Anak 
pertama dari dua bersaudara hasil buah kasih  
dari pasangan Suraki dan Suhaini.Pendidikan 
formal dimulai dari Sekolah Dasar di SDN 28 
Barobbo dan luluspadatahun2007. Pada tahun 
yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 
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pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan 
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Harma Indah dilahirkan di Munte pada 
tanggal 28 September1995. Anak tunggal dari 
hasil buah kasih  daripasangan Tolleng 
danHarming. Pendidikan formal 
dimulaidariSekolahDasar di SD 91 Munte 
danluluspadatahun2007. Pada tahun yang sama, 
penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) Sapobonto dan lulus 
padatahun 2010, danpada tahun yang sama pula 
penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri  10 Bulukumba 
dan lulus pada tahun 2013. Kemudianpenulis melanjutkan pendidikan di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar kejenjang S1 pada 
Jurusan BahasadanSastra ArabFakultas AdabdanHumaniora, sampai saat 
biografi ini ditulis. 
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